BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Setelah tahap analisis dan perancangan dilakukan, selanjutnya sistem yang
telah dirancang akan diimplementasikan. Adapun tahapan instalasi dan konfigurasi
yang dilakukan terhadap server NAS dan host pada jaringan komputer di Gugus
Sekolah 45 Bandung, yaitu:

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras Server NAS

Berikut adalah spesifikasi dedicated-server NAS yang telah diinstalkan,

yaitu:
Tabel 4.1 Spesifikasi Dedicated-server NAS
No. Perangkat Jumlah Spesifikasi
1. CPU 1 buah Intel(R) Xeon(R) CPU
E5504 @2.00GHz
2. RAM 1 buah 2GB
3. Hardisk 1 buah 500 GB
4. Flashdisk 1 buah 8GB
5. Bandwidth - 10Mbps Local, 2Mbps
International
6. IP Publik 1 buah -

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak Server NAS

Perangkat lunak pada server NAS yang digunakan yaitu sistem operasi
FreeNAS versi 9.3-STABLE-201506042008

4.1.3 Instalasi Server NAS (FreeNAS)

Masukan CD Sistem Operasi FreeNAS yang akan digunakan ke dedicated-
server, dan ubah pengaturan first-booting ke CD-ROM di BIOS agar yang dibaca
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pertama saat booting adalah CD-ROM. Setelah di restart dan booting kembali,
maka akan masuk ke halaman instalasi seperti pada gambar di bawah:

GNU GRUB wversion 2.82%7beta2

FreeNAS Installer

Use the 1t and ¢ keys to select which entry is highlighted.
Press enter to boot the selected 0S, ‘e’ to edit the commands
before booting or ‘c’ for a command-line.

The highlighted entry will be executed automatically in 13s.

Gambar 4.1 Tampilan Booting FreeNAS

Setelah itu pilih “FreeNAS Installer” dengan menekan tombol ENTER
untuk melanjutkan instalasi.

FreeNAS 9.3-STABLE Console Setup

Install/Upgrade

2 Shell
3 Reboot System
4 Shutdown System

<Cancel>

Gambar 4.2 Setup Instalasi FreeNAS
Pada tahap ini pilih pilihan pertama “Install/Upgrade” lalu tekan ENTER.

Choose destination media
Select one or more drives where FreeNAS should be
installed (use arrow keys to navigate to the drive(s)
for installation; select a drive with the spacebar).

l [1] Mware, UMware Virtual S 1.8 —- 28.8 GiB

<Cancel>

Gambar 4.3 Pemilihan Drive Instalasi FreeNAS
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Tahap selanjutnya adalah pemilihan drive yang akan diinstallkan FreeNAS,
pilih drive yang akan diinstalkan dengan menekan tombol SPACE, lalu ENTER

untuk melanjutkan.

FreeNAS installation

WARNING :
— This will erase ALL partitions and data on da@.
- You can’t use daB@ for sharing data.

NOTE :

— Installing on flash mMedia is preferred to installing on a
hard drive.

Proceed with the installation?

K jes O

Gambar 4.4 Konfirmasi Instalasi FreeNAS

Selanjutnya adalah konfirmasi penginstallan FreeNAS, pilih YES lalu tekan

tombol ENTER untuk melakukan instalasi.

Enter your root password; cancel for no root
password

Passuord :
Confirm Passuord:

< DRk > <Cancel>

Gambar 4.5 Pemberian Password Root
Selanjutnya adalah pemberian password pada “root” serta konfirmasi
password. Root bertindak sebagai super user dalam sistem operasi ini yang
memiliki akses penuh dalam konfigurasi. Setelah memasukan password untuk
“root”, lalu tekan ENTER untuk melanjutkan.
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The FreeNAS installation on daB succeeded!?
Please remove the CDROM and reboot.

Gambar 4.6 Notifikasi Sukses Instalasi
Tekan ENTER untuk melakukan reboot, dan lepaskan CD instalasi dari CD-
ROM agar booting ke drive yang telah terinstal FreeNAS.

Configure Network Interfaces
Configure Link Aggregation
Configure ULAN Interface
Configure Default Route
Configure Static Routes
Configure DNS
Reset Root Password
Reset to factory defaults
Shell
18) System Update (requires networking)
11) Create backup
12) Restore from a backup
13) Reboot
14) Shutdown
o configured interfaces were found. Try to do it manually.

[Enter an option from 1-14:

Gambar 4.7 Console Setup FreeNAS
Tampilan console awal FreeNAS adalah seperti gambar 4.7, langkah

pertama yang dilakukan adalah pengaturan IP pada FreeNAS agar dapat diakses.

9) Shell

18) System Update (requires networking)

11) Create backup

12) Restore from a backup

13) Reboot

14) Shutdown

o configured interfaces were found. Try to do it manually.

[Enter an option from 1-14: 1

onfigure interface for DHCP? (y/n) n
Configure IPv4? (y/mn) y
Interface name:emB

[Several input formats are supported
Example 1 CIDR Notation: ™
192.168.1.1/24
[ExamMple 2 IP and Netmask seperate:
IP: 192.168.1.1
Netmask: 255.255.255.8, /24 or 24
IPv4 Address:282.158.151.61
IPuv4 Netmask:255.255.255.0
[Saving interface configuration: 0Ok
onfigure IPU6? (y/n) n

Gambar 4.8 Konfigurasi IP FreeNAS
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Berikut pengaturan IP yang dilakukan:

Pilih 1 untuk memilih device yang akan diatur IP nya, tekan ENTER.
Ketik “n” untuk melewati reset konfigurasi, lalu ENTER.

Ketik “n” untuk melewati pengaturan DHCP.

Ketik “y” untuk mengkonfigurasi IP versi 4, lalu masukan nama device yang
akan diberikan IP yaitu “em0”, lalu tekan ENTER.

Masukan IP Publik yang diberikan oleh tempat hosting “202.150.151.61”
lalu ENTER.

Masukan IP Netmask “255.255.255.0” lalu ENTER.

Selanjutnya ketik “n” untuk melewati pengaturan IPv6, tekan ENTER untuk

melanjutkan.

[Restarting network: ok

onsole setup

1) Configure Network Interfaces
2) Configure Link Aggregation
) Configure ULAN Interface
4) Configure Default Route
5) Configure Static Routes
6) Configure DNS
) Reset Root Password
[8) Reset to factory defaults
9) Shell
18) System Update (requires networking)
11) Create backup
12) Restore from a backup
13) Reboot
14) Shutdown

ou may try the fulluuinﬂwJRLs to access the web user interface:

http:/,2082.1568.151.61

[Enter an option from 1-14:

Gambar 4.9 Setup Console FreeNAS
Setelah IP sudah dikonfigurasi, maka FreeNAS bisa diakses dan

dikonfigurasi melalui browser dengan mengakses http://202.150.151.61.

4.1.4 Konfigurasi Server NAS

Setelah melakukan instalasi dan konfigurasi IP pada FreeNAS, selanjutnya

melakukan konfigurasi global, pembuatan user dan group, hak akses dan layanan

yang akan digunakan dalam membangun sistem berbasis NAS.

4.1.4.1 Konfigurasi Global dan Interface

Hal yang pertama kali dilakukan untuk mengakses Web Interface FreeNAS

adalah dengan membuka browser seperti Chrome, Firefox dan sejenisnya. Syarat
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untuk dapat membuka server FreeNAS adalah telah terkoneksi ke internet dan
memiliki browser. Berikut ini yang digunakan adalah Google Chrome.

€ >¢(a

;;;;;;;;;;;;

Google.

Gambar 4.10 Halaman Awal Browser

Tahap selanjutnya adalah memasukan ip public dari server freenas ke
address bar. Pada contoh yang dibuat pada server saat ini adalah dengan ip public
“202.150.151.61 , seperti pada gambar dibawah ini .

*
§ 20215015161

[@ 202.150.151.61 - freenas - FreeNAS-9.3-STABLE-20
0 202.150.151.61/account/login/7next=/

Q, 202.150.151.61 - Google Search

0 202.150.151.61/account/logout/

0 202.150.151.61/account/login/ - freenas - FreeMAS-

Gambar 4.11 Address Bar Browser

Berikutnya akan muncul tampilan basic login form dari server freenas.
Masukan usernam = “root” untuk mendapat hak akses sepenuhnya, lalu selanjutnya

masukan password yang telah ditetapkan seperti pada gambar dibawah ini.

Welcome o FreeNAS® 9.3

Username: | root

Password:

Log Im

Gambar 4.12 Login FreeNas
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Setelah memasukan username dan password , klik “log in”" untuk masuk.
Apabila gagal log in, maka cek kembali username dan password yang dimasukan.
Apabila berhasil maka akan muncul web interface FreeNAS seperti pada gambar.

Fass 0 B - smm

L € 120215015161 fo B

& FreeNAS"

Gambar 4.13 Web Interface FreeNAS
==
Selanjutnya pilih menu Network  kemudian pada tab Global Configuration
ubah hostname menjadi GUGUS-NAS, domain menjadi com, DNS 1 = 8.8.8.8 dan

DNS 2 = 8.8.4.4, lalu klik SAVE.

Network
iVGIobal Conﬁguratior{! Interfaces Link Aggregations Network Summary Static Routes  VLANs
Hostname: GUGUS-NAS
Domain: com
IPv4 Default Gateway: 202.150.151.57
IPv6 Default Gateway:
Nameserver 1: 8.8.8.8 3
Nameserver 2: 8.8.4.4 4

Nameserver 3:

HTTP Proxy:

Enable netwait feature: \D

Netwait IP list: @

Host name data base:
@

| Save ‘ 5

Gambar 4.14 Global Configuration FreeNAS
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4.1.4.2 Konfigurasi Storage

Selanjutnya adalah konfigurasi pada storage yang akan digunakan dalam

pembangunan data center ini. Storage yang ditanam pada sistem ini adalah 500GB,

dapat di cek dengan Kklik =teraae | |alu klik View Disk, seperti pada gambar 4.15.

et |
"B O+ h4BE-0 =

Gambar 4.15 Daftar Storage

Langkah awal adalah pembuatan volume, hal ini dilakukan dengan cara klik

Volume Manager pada tab Volumes.

Storage

|| Periodic Snapshot Tasks Replication Tasks  Scrubs Snapshots  VMware-Snapshot

q Volume Manager H Import Disk ‘

Import Volume View Disks

Gambar 4.16 Konfigurasi Storage

Volume Manager

olume Name
oatdl |
xtend

| + |1-499.3 GB (1 drive, show)

‘ + 12 - grive, show)

Volume layout (Estimated capacity: 0 B)

Ox1x0 B ; \
Capacity: 0 B | Drag and drop this to resize |

‘ Add Extra Device |

| eanuatl setup

‘ Add Volume [

Existing data will be cleared | | 2! ‘

Gambar 4.17 Volume Manager 1
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Setelah window Volume Manager muncul, maka isi Volume Name =

DATA, klik tanda i pada drive yang disediakan hingga muncul di bagian
Volume Layout, dikarenakan hanya menggunakan satu drive, maka biarkan tipe

layout tetap “Stripe” setelah selesai klik Add Volume.

Volume Manager

Volume Name
DATA
Volume to extend

Encryption

Available disks
+ 1-499.3 GB (no more drives)

& 2 - 21.5 GB (1 drive, show)

aThe layout (Estimatessgapacity: 463.00 GiB)

[stripe | +| - 499.3 6B

Capacity: 463.

Add Extra Device

Manual setup
| J

Gambar 4.18 Volume Manager 2

Jika membuat volume, maka dapat dilihat seperti gambar 4.19.

T

B9+ 4E-P =

& FreeNAS

Gambar 4.19 Volume Storage

Konfigurasi selanjutnya yaitu membuat dataset untuk membagikan Volume
Storage yang akan mempermudah pembagian data dan keamanannya. Adapun
dataset yang akan dibuat adalah sebanyak 5 buah yaitu:

1. Data_Gugus
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2. Data_Sekolah
3. Data_KKG

4. Data_Umum
5

Data_Pengawas

Untuk membuat sebuah dataset pilih menu Storage , lalu pilih submenu
Volumes.

= B © & « [0 [

Metwork Storage Directory Sharing Services Plugins Jails Reporting W

| Volumes | Reriodic Snapshot Tasks Replication Tasks  Scrubs  Snapshots VMware-Snap

Volume Manager Import Disk Import Volume View Disks

Name Used Available C
STETHE ML T =90 GIB
DATA 1.2 MiB (0%) 44]6 GIiB Iz

Gambar 4.20 Volume Storage

Selanjutnya pilih volume yang telah dibuat, lalu dilanjutkan dengan klik

Create Dataset pada menu dibawah, seperti pada gambar

Gambar 4.21 Create Dataset 1

Pada tahapan ini maka akan muncul form create dataset, masukan nama

dataset = Data_Gugus.

Create Dataset

Create ZF5 dataset in D

Dataset Name: |Data_Gugu5 I

Gambar 4.22 Create Dataset 2
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Lanjutkan dengan memilih jenis Compresion level : Inherit (1z4) sebagai

jenis compression level default pada FreeNAS. Lihat pada gambar

Create Dataset

Create ZFS dataset in DATA

Dataset Name: Data_Gugus

Compression level: Inherit (lz4) | =

Inherit (1z4) @
Share type: Off "\Ig

lz4 (recommended)

Case Sensitivity: azip (default level, 6)
gzip (fastest)
Enable atime: gzip (maximum, slow)

zle (runs of zeros)

Izjb (leaacy, not recommended)

e el it e Enabllﬂg dgdup may havlelflralstlc performancle !rnpl

Gambar 4.23 Create Dataset 3

Kemudian selanjutnya adalah memilih “Share type” = “Windows” agar

pengaturan permission pada dataset dapat juga dilakukan di windows. Lihat gambar

4.24.
Create Dataset

Create ZF5 dataset in DATA

Dataset Name: Data_Gugus
Compression level: Inherit (lz4)

Share type:

Case Sensitivity:

Enable atime:

Gambar 4.24 Create Dataset 4

Tahap selanjutnya Pilih “Case Sensitivity” = “Sensitive” untuk menentukan

security dalam log in pengaksesan dataset yang dibuat seperti pada gambar 4.25.
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Create Dataset

Create ZF5 dataset in DATA

Dataset Name: Data_Gugus
Compression level: Inherit (lz4)
Share type: Windows
Case Sensitivity: Sensitive| -
Sensitj
Enable atime: Insen;! ie rit flon]
Mixed
. Off

Gambar 4.25 Create Dataset 5

Selanjutnya adalah memilih “Inherit (on)” pada “Enable atime” , ini
ditujukan untuk menentukan konfigurasi yang telah dipilih sebelumnya agar
berlaku untuk folder atau file yang ada didalamnya.

Klik pada radio button seperti pada gambar 4.26. Setelah itu maka klik
“Add Dataset” untuk mengakhiri pembuatan dataset.

Share type: Windows

Case Sensitivity: Sensitive

Enable atime: (3 Inherit {on)
n
Off
o drastic perfor
ZFS Deduplication: as well as impact yvour ability to access y
Consider using compression instead.
Inherit [off)
Add Dataset | | Cancel | | Advanced Mode

Gambar 4.26 Create Dataset 6

Pembuatan satu buah dataset telah selesai. Maka yang dilakukan
selanjutnya adalah membuat dataset lainnya yang ada pada list sebelumnya.
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1. Membuat Dataset Sekolah

Dikarenakan kebutuhan yang sama pada setiap Dataset yang akan dibuat termasuk
pada dataset sekolah dan dataset gugus. Maka tidak ada perbedaan dalam cara
pembuatannya kecuali hanya dalam penamaan saja. Berikut adalah gambar

pembuatan dataset sekolah.

Create Dataset

Create ZFS dataset in DATA

Dataset Name:

Data Sekolah

Compression level:

Inherit (lz4)

Share type:

Windows | =

Case Sensitivity:

Wind]hq}!s

Enable atime:

ZFS Deduplication:

et
. (@ !n ErlEEDI‘IE
* an
. Off

Enabling dedup may have drastic performance implications,
as well as impact your ability to access your data.
Consider using compression instead.

Inherit (off)

Add Dataset |

Cancel | | Advanced Mode |

Gambar 4.27 Dataset Sekolah

2. Membuat Dataset KKG

Berikut ini adalah gambar konfigurasi Dataset Data KKG

Create Dataset

Create ZF5 dataset in DAT sy

Dataset Name:

Compression level:

Share type:

Case Sensitivity:

Enable atime:

ZFS Deduplication:

|Data Kkl

1

Inherit (lz4)

UNIX

Sensitive

+ (@) Inherit (on)
. on
. Off

Enabling dedup may have drastic performance implication
as well as impact your ability to access your data.
Consider using compression instead.

Inherit (off)

|| Add Dataset

| Cancel | | Advanced Mode |

Gambar 4.28 Dataset KKG
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3. Membuat Dataset Data_Umum

Create Dataset

Create ZFS dataset in DATA/Data Sekplah
Dataset Name: Data Umum
Compression level: Inherit (lz4)
Share type: Wi"dw‘le
LUNTX
Case Sensitivity: Windows
Mac
Enable atime: « (@ Inherit {on)
On
Off
o Enabling dedup may have drastic performance infplications,
ZFS Deduplication: as well as impact your ability to access your data
Consider using compression instead.
Inherit {off)

I| Add Dataset | Cancel | ‘ Advanced Mode |

Gambar 4.29 Dataset Data_umum

4. Membuat Dataset Data_Pengawas

Create Dataset

Create ZFS dataset in DAT.
Dataset Name: Data Pengawas
Compression level: Inherit (Iz4)
Share type: Windows
Case Sensitivity: Sensitive
Enable atime: s« (o) Inherit (on)
. on
. Off
o Enabling dedup may have drastic performan/e implications,
ZFS Deduplication: as well as impact vour ability to access your [data.
Consider using compression instead.
Inherit (off)

Ple&e wait... Cancel Advanced Mode

Gambar 4.30 Dataset Data_pengawas

4.1.4.3 Konfigurasi Users & Groups

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan User dan Group yang akan
menentukan hak akses dari setiap group dan user. Adapun tahapannya adalah
sebagai berikut :

1. Membuat Grup
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Grup berfungsi untuk mengelompokan dan mengkategorikan user instansi
untuk menentukan hak akses yang dimilikinya. Berikut ini adalah daftar grup yang

akan di buat:
Tabel 4.2 Daftar Group Gugus 45
NO NAMA KETERANGAN
1 PENGAWAS Grup untuk pengawas Gugus
2 GUGUS Grup untuk pegawai Gugus
3 KKG Grup untuk anggota KKG
4 KSD_SAYURAN_1_ 4 5 | Grup untuk pegawai SDN Sayuran 1, 4, 5
5 KSD_SAYURAN_ 2 3 Grup untuk pegawai SDN Sayuran 2, 3
6 KSD_CHERAH_1 2 Grup untuk pegawai SDN Cijerah 1, 2
7 KSD_CIERAH_3 4 Grup untuk pegawai SDN Cijerah 3, 4
8 KSD_BANDUNGRAYA | Grup untuk pegawai SDN Bandung Raya
9 KSD_ANDIRMUKTI Grup untuk pegawai SDN Andir Mukti
10 | KSD_TUNASHARAPAN | Grup untuk pegawai SDN Tunas Harapan

Hal yang pertama kali dilakukan adalah login dengan menggunakan account
root ke web server freenas. Setelah login maka pilih menu “account” lalu sub menu

“Groups”, selanjutnya klik “Add Group” seperti pada gambar dibawah

[/ A freenas - FreeNAS-93-STABLE.. o+

> 202.150.151.61

P79 .
/& FreeNAS
R 4 9] 2= [ Izl @ & e [

Account System Tasks Network Storage Directory Sharing Services Plugins Jai

n Il collapse all Account
8 Account A Gr?ups Users

»
& Groups Add Group
i Gugus

Gambar 4.31 Group Manager

Maka Selanjutnya akan muncul form add group seperti pada gambar
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Group ID: 1011
Group Name:
Permit Sudo:

Allow repeated GIDs:

’ oK ! ‘ Cancel l

Gambar 4.32 Add Group 1

Tahap selanjutnya adalah mengisi nama Group sesuai dengan kebutuhan,
setelah selesai dilanjutkan dengan klik ok untuk mengakhiri seperti pada gambar
berikut.

Group ID: 1011

Group Name: KSD_Sayuran_1_4_5
Permit Sudo:

Allow repeated GIDs: |

Please wait,.. Cancel

Gambar 4.33 Add Group 2

Tahap selanjutnya adalah membuat Group lainnya dengan cara yang sama.
2. Membuat User
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Berikutnya adalah pembuatan account user. Jumlah user tentunya tidak
terbatas tergantung banyaknya pegawai atau karyawan yang menggunakan server
freenas tersebut. Berikut data user yang akan dibuat :

Tabel 4.3 Keterangan Jumlah User

NO JENIS JUMLAH KETERANGAN
1  Pengawas 1 Gugus 45
2  Operator Gugus 1 Gugus 45
3  Ketua Gugus 1 Gugus 45
4  Kordinator KKG 1 Gugus 45
5  Operator Sekolah 12 SD Sayuran 1 -5

SD Cijerah 1 -4
SD Andir Mukti
SD Bandung Raya
SD Tunas Harapan
6 Guru 12 (sample) SD Sayuran1-5
SD Cijerah1-4
SD Andir Mukti
SD Bandung Raya
SD Tunas Harapan
7  Kepala Sekolah 7 SD Sayuran 1 -5
SD Cijerah 1 -4
SD Andir Mukti
SD Bandung Raya
SD Tunas Harapan

1) Membuat User Operator

Pertama-tama user yang akan dibuat adalah user dengan jabatan operator.
Pembuatan user dapat dimulai dengan memilih menu “account” dan dilanjutkan
dengan memilih submenu “users . Kemudian klik add user seperti pada gambar

dibawah ini
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& freenas - FreeNAS-9.3-STABLE... | -

> 202.150.151.61

P T o
&/ FreeNAS

8 KKG
o S User ID Username Primary Group |Home Shell Full Name Built-in User
SIS0 Ancle ) Directory
A KSD_Cijerah_1.2 1001 Pengavas0l 1001 /mAt/DATA  /bin/csh Ivan false
Yudant
1002 Ops_Gugus01 1005 /mnt/DATA /binfcsh AA Rosyad false
1003 Kepala_Gugus 1005 /mnt/DATA /bin/csh Dedi false
1004 Ketus KKG 1004 /mnt/DATA  /bin/csh Lina Susiani false
1006 Ops_Ssyuranz 65534 /mnt/DATA  /bin/csh lis ramdhani  false

1007 Ops_sayuran3 65534 /mnt/DATA  /bin/csh Ramdhani false

Maka akan muncul form pembuatan user, lalu isi username dengan nama id

yang akan digunakan oleh user untuk log in. dapat dilihat seperti pada gambar 4.35.

User ID: 1018
Username: [ops_sayuranl

Create a new primary group for the

user:

Primary Group: = e

Create Home Directory In: /nonexistent | Browse

Gambar 4.35 Add User Operator 1

Kemudian hilangkan centang pada menu “Create a new primary group for

the user”. Ini dimaksudkan agar tidak dibuat sebuah grup baru untuk ops_sayuranl.

Username: ops_sayuranl

Create a new primary group for the

e \

Primary Group: e

Create Home Directory In: /nonexistent | Browse

Gambar 4.36 Add User Operator 2

Menghilangkan centang pada menu sebelumnya menyebabkan combobox
pada menu Primary Group terbuka. Untuk mengelompokan user sesuai dengan
instansi nya maka pilih sesuai dengan instansi tempat ia bekerja. Berikut ini adalah

gambar cara pemilihan primary group
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User ID: 1018
Username: ops_sayuranl

Create a new primary group for the

user:

Primary Group: KSD_Sayuran_1_4_5| »
..... A :
Create Home Directory In: Gugus ] Browse
KKG
Shell:

KSD_Andir_mukti
KSD_Cijerah_1_2
KSD_Cijerah_3_4

KSD_Sayuran_2_3

Full Name:

Password: Pengawas
dhen

Gambar 4.37 Add User Operator 3

v

Tahap selanjutnya adalah mengisi form berikut

Create Home Directory in = /nonexistent , agar tidak dibuatkan home
directory baru karena pada kasus saat ini home directory akan dibuat
manual sesuai dengan kebutuhan.

- Shell = csh (default)

- Full Name = Nama Pengguna

- Email = Email Pengguna

- Password = Password Pengguna

Dapat dilihat contoh seperti gambar 4.38.

user:

Primary Group: KSD_Ssayuran_1_4_5

Create Home Directory In: /nonexistent ’ Browse [
Shell: csh

Full Name: iLia ramdhani|

E-mail: lia@gmail.com

Password: ssssse

Password confirmation: ssssss \i/

Disable password login:
Lock user:

Permit Sudo:

Gambar 4.38 Add User Operator 4
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Selanjutnya centang checkbox pada menu Microsoft Account, tahap ini
dilakukan agar account yang dapat di akses oleh windows sebagai salah satu user
pada jaringan windows tersebut.

Disable password login:
Lock user:

Permit Sudo:

Microsoft Account: Vi *'

SSH Public Key:

Available Selected

Auxilia roups:
ISk Gugus o =

KKG

Gambar 4.39 Add User Operator 5

Berikutnya adalah menambahkan Auxillary Grups, fungsinya adalah
menambahkan grup tambahan untuk keanggotaan sebuah user lalu pilih “Ok”.

Namun pada user operator tidak ada grup tambahan sebagaimana dapat dilihat pada
gambar berikut 4.40.

Microsoft Account: V)

SSH Public Key:

Available Selected
sys A<=

ty

uucp

Auxiliary groups:

webdav
wheel
www v

Please wait... Cancel Advanced Mode

Gambar 4.40 Add User Operator 6

Kemudian masuk kemenu edit user dan ubah “Home Directory” menjadi
“/mnt/DATA/Data Sekolah/SD Sayuran 17, kemudian simpan. Terlihat seperti pada
gambar

r | —
Home Directory: [ mnt/DATA/Data Sekola } 1 Browse ‘

Gambar 4.41 Edit User Operator

Pembuatan 1 buah user dengan jabatan operator sekolah telah selesai.
Tahapan selanjutnya adalah membuat user dengan jabatan operator sekolah lainnya

dengan cara yang sama, namun berbeda pada pengkategorian primary group saja.
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2) Membuat User Guru

Selanjutnya adalah membuat user dengan jabatan Guru, lakukan langkah-
langkah yang sama seperti sebelumnya. Lalu tentukan username yang akan

digunakan, seperti pada gambar 4.42.

User ID: 1021

Username: \Guru_sayurani] k

Gambar 4.42 Add User Guru 1

Kemudian hilangkan centang pada menu “Create a new primary group for

Create a new primary group for the /

user:

the user”.

Gambar 4.43 Add User Guru 2

Pilih primary group untuk user tersebut sesuai dengan instansinya. Pada
kasus ini user “Guru_sayuranl” merupakan user yang berasal dari SDN Sayuran 1
maka masukan ke grup “KSD Sayuran 1 4 5” yang merupakan grup untuk
komplek SDN Sayuran 1, 4, 5.

Primary Group: 1KSD_Savuran_1_4_Sl Xl

_____ ~|

Create Home Directory In: | Browse

Shell:
€ KSD_Andir_mukti

Full Name: |KSD_Cijerah_1_2
|KSD_Cijerah_3_4 [
E-mail: |KSD_Sayuran_1_4_5

|KSD_Sayuran_2_3

Password: Pengawas

L dben,.

Gambar 4.44 Add User Guru 3

Abaikan “Create Home Directory In” agar tidak terbentuk directory baru.

Create Home Directory In: /nonexistent ‘ ‘ Browse ‘

Gambar 4.45 Add User Guru 4



106

Isi biodata dengan lengkap, lalu centang “Microsoft Account”. Lakukan

seperti pada contoh gambar berikut.

Full Name: maemunah

E-mail: maemunah@gmail.com
Password: sssses

Password confirmation: sscces *i)

Disable password login:

Lock user:

Permit Sudo:

Microsoft Account: v

Gambar 4.46 Add User Guru 5

Guru merupakan bagian atau anggota dari Kelompok Kerja Guru (KKG),
maka tambahkan group “KKG” pada auxiliary groups agar user Guru_Sayuranl
termasuk anggota dari group KKG serta dapat mengakses data-data KKG. Klik

button “OK” untuk menambahkan user “Guru_sayuranl” pada sistem.

= ) Available Selecten'
Auxiliary groups: Gugus ) ~| == KKG
KSD_Andir_mukti

KSD_Cijerah_1_2
KSD_Cijerah_3_4 ==
KSD_Sayuran_1_4_5
KSD_Sayuran_2_3 v

[ox | [ cancet | [ Detete |

Gambar 4.47 Add User Guru 6

Selanjutnya masuk kembali pada edit user yang telah dibuat dalam menu
edit. Ubah home directory menjadi “/mnt/DATA/Data Sekolah/SD Sayuran 1.

User ID: 1021
Username: Guru_sayuranl
Primary Group: KSD_Sayuran_1_4_5

Home Directory: I [F~rnt/DATA/Data Sekolah/] I\ close |

. SD Cijerah 1

SD Cijerah 2

L
+ | SD Cijerah 2
!
[

SD Cijerah 4

IL— SD Sayuran 1
e =

SR Cmrisrmm D

Gambar 4.48 Edit User Guru

Pada tahap ini pembuatan user account guru_sayuranl telah selesai.
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Langkah-langkah pembuatan user kepala sekolah tidak berbeda dengan user

yang sebelumnya dibuat, yang membedakan hanya penamaan username dan

biodata. Dalam pengelompokan disesuaikan dengan instansi tempat user berada.

Setelah pembuatan user account kepala sekolah, maka selanjutnya adalah

memasuki edit user. Gambar 4.49 adalah contoh pengisian form edit user untuk

kepala sekolah.

User ID:
Username:
Primary Group:
Home Directory:
Shell:

Full Name:
E-mail:
Password:

Password

confirmation:

KSD_Saywran_1_4_ 5

[/ nt7DATA/D St Sekolah/]
csh| -

maman

maman@gmail.com

1‘ Browse

@

Gambar 4.49 Add User Kepala Sekolah 1

Ubah Home directory lalu isi dengan “/mnt/DATA/Data Sekolah/SD

Sayuran 1. Pada auxiliary groups isi dengan “KKG”.
Microsoft Account:

SSH Public Key:

Home Directory
Mode:

Auxiliary groups:

Owner Group Other

Read v e adl
Write e
Execute L4 V] i
Available
Gugus ~

KSD_Andir_mukti
KSD_BandungRaya
KSD_Cijerah_1_2 -
KSD_Cijerah_3_4
KSD_Sayuran_1_4_5 v

Selected
a KKG i

OK ’ Cancel | l Delete |

Gambar 4.50 Add User Kepala Sekolah 2

Setelah selesai klik OK untuk menyimpan perubahan.
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4) Membuat User Pengawas

Berikutnya adalah tahapan membuat User Pengawas, adapun perubahan
yang paling menonjol adalah pada auxiliary grup. Dikarenakan hak akses yang
paling tinggi di Gugus 45 adalah pengawas, maka yang bersangkutan merupakan
member dari seluruh grup yang ada. Dengan begitu pengawas dapat mengakses apa
yg dapat diakses oleh grup tersebut.

Pertama-tama buatlah sebuah account user pengawas pada menu add user,
isi data dengan selengkapnya seperti pada account user yang dibuat sebelumnya.
Berikutnya adalah kembali masuk kepada form edit user, seperti pada gambar

User ID: 1001
Username: Pengawas01
Primary Group: Pengawas
Home Directory: | /mnt/DATA/Data Pengawa | Close
=
— mnt
— DATA
Data Gugus
Data KKG

Data Pengawas

Gambar 4.51 Add User Pengawas 1

Ubah home directory menjadi “/mnt/DATA/Data Pengawas’, seperti pada
gambar 4.51

Masukan seluruh grup yang telah dibuat pada auxiliary group untuk
memberi akses sepenuhnya untuk memonitor seluruh data yang tersimpan di Gugus
45,
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Microsoft Account: V]

SSH Public Key:

Home Directory Ovmer Group Other
Read ] V] |
~In Write |4
Execute L4 V] Vi
Ao Available Selected
uxiliary groups: _dhep ~ 1< 7
_pflogd
audit 4. KSD_Andir_mukti
authpf KSD_BandungRaya
avahi KSD_Cijerah_1_2
bin v KSD_Cijerah_3_ 4 v
‘ oK l Cancel | Delete

Gambar 4.52 Add User Pengawas 2

Setelah selesai , klik pada button OK untuk menyimpan perubahan.
5) Membuat User Kepala Gugus

Pertama-tama buatlah sebuah account user kepala gugus pada menu add

user, isi data dengan selengkapnya seperti pada account user yang dibuat

sebelumnya. Berikutnya adalah kembali masuk kepada form edit user, seperti pada
gambar 4.53.

User ID: 1003
Username: Kepala_Gugus
Primary Group: Gugus
Home Directory: /mnt/DATA/Data Gugus ‘ Close h
=/
- = mnt
- — DATA

+ | Data Gugus

+ | Data KKG
+ |  Data Pengawas

+ | Data Seknlah

Gambar 4.53 Add User Kepala Gugus 1

Ubah home directory menjadi “/mnt/DATA/Data Gugus’, seperti pada
gambar 4.53.
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Pada Auxiliary Account Kepala Gugus dimasukan kedalam 2 group yakni

Gugus dan KKG.

Microsoft Account:

SSH Public Key:

Home Directory

Mode:

Ovmer Group Othfir
ead | 4 Vl

rite 4 ™

ecute /| ¥ |

Available
KSD_Andir_mukti A
KSD_BandungRaya
KSD_Cijerah_1_2
KSD_Cijerah_3_4
KSD_Sayuran_1_4_!
KSD_Sayuran_2_3 v

[od == [==]

Gambar 4.54 Add User Kepala Gugus 2

Auxiliary groups:

Setelah selesai , klik pada button OK untuk menyimpan perubahan.

6) Membuat User Operator Gugus

User ID:

Username:

1002

Ops_Gugus01

Primary Group: Gugus| ¥

Home Directory: /mnt/DATA Browse
Shell: cshA v

Full Name: AA Rosyad

E-mail: ‘aa_rosyad@gmail.com

Password:

Password @

ranfismatinn.

Gambar 4.55 Add User Operator Gugus
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Microsoft Account:

SSH Public Key:

Sionse Directory Owvmer Group Other

Read I~ = =
ERogss write [ [
Execute 4| = =
s Available Selected
Auxiliary groups: _dhcp 45 < PTRE 75
_pflogd Gugus
audit 4. KSD_Andir_mukti
authpf KSD_BandungRaya
avahi KSD_Cijerah_1_2
bin v KSD_Cijerah_3_4 v

T S
Gambar 4.56 Add User Operator Gugus

7) Membuat User Kordinator KKG

—
User ID: 1004
Username: Ketua_ KKG
Primary Group: KKG
Home Directory: /mnt/DATA ’ Browse I
Shell: csh| «
Full Name: Lina Susiani
E-mail: lina@gmail.com
Password:
Password
confirmation: @

Gambar 4.57 Add User Operator Ketua KKG

Microsoft Account:

SSH Public Key:

Ovmer rou Ot

Home Directory
Mode:

Auxiliary groups:

m | Cancel I Delete I

Gambar 4.58 Add User Operator Ketua KKG
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Pada dasarnya konfigurasi ini telah dilakukan saat membuat proses
pembuatan user, namun mengecek setiap member group adalah hal yang penting
untuk memastikan setiap user terdaftar sesuai dengan grup yang semestinya.
Dampak dari kesalahan grup adalah kesalahan dalam hak akses, adapun data user
dan member group adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Keterangan Grup dan User
NO Group Member

1 Pengawas 1. Pengawas01

2. Pengawas02
2 KKG 1. (Seluruh Guru & Kepala
Sekolah)
pengawas01
ops_gugus01
3 Gugus Ops_gugus01
Ketua_gugus
pengawas01
4 KSD_Sayuran_ 1 4 5 guru_sayuranl (sample)
ks_sayuranl
ops_sayuranl
guru_sayuran4 (sample)
ks_sayuran4
ops_sayuran4
guru_sayuran5 (sample)
ks_sayuran5
ops_sayuran5
5 KSD_Sayuran_2 3 guru_sayuran2 (sample)
ks_sayuran2
ops_sayuran2
guru_sayuran3 (sample)

ks_sayuran3

S o A e B~ e 2 A L < A A e B

ops_sayuran3
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Tabel 4.4 Keterangan Grup dan User

Group
KSD_Cijerah_1 2

KSD_Cijerah_3 4

KSD_TunasHarapan

KSD_AndirMukti

KSD_BandungRaya

S A e T A el B Y ol B =L S LR o < T ol B = L T - R A T

Member
guru_Cijerahl (sample)
ks_Cijerahl
ops_Cijerahl
guru_Cijerah2 (sample)
ks_Cijerah2
ops_Cijerah2
guru_Cijerah3 (sample)
ks_Cijerah3
ops_Cijerah3
guru_Cijerah4 (sample)
ks_Cijerah4
ops_Cijerah4
guru_TunasHarapan (sample)
ks_TunasHarapan
ops_TunasHarapan
guru_andirmukti (sample)
ks_andirmukti
ops_andirmukti
guru_bandungraya (sample)
ks_bandungraya

ops_bandungraya
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1. Memasukan User pada Grup Pengawas

Tahap pertama pilih menu ACCOUNT dan submenu groups, lalu klik Add Group

/)V‘//(\\'v ®

v tt FreeNAS

G == . @ &
Account

System Tasks Network Storage Directory Sharing Services

expand all collapse all Account

: {-B Account 2 USerS
- ‘Tl Groups ‘ Add Group ‘ (
4 Gugus

4 KKG

Group ID Group

et SN Andir mold

Gambar 4.59 Konfigurasi Grup 1

Klik pengawas untuk memilihnya, lanjutkan dengan klik pada button member

Group ID Group Name
1001 Pengawas
1004 / KKG

1005 Gugus

1007 KSD_Sayuran_
1008 KSD_Cijerah_:
1008 KSD_Cijerah_:
1010 KSD_Andir_mu
1011 KSD_Sayuran_
1012 KSD_Bandung
1013 KSD_Tunasha
0 viheel

1 daemon

2 kmem

3 sys

4 tty

<

‘ Members H Modify Group H Delete Group ‘
| 1

Gambar 4.60 Konfigurasi Grup 2

Selanjutnya akan muncul form member group, masukan user pengawas
yang ada pada group tersebut lalu dilanjutkan dengan Kklik button ok untuk

mengakhiri dan menyimpan.



Available Selected
Member users:
guguruan Pengawas(1
guru_andirmukti
guru_bandungraya o

guru_cijerahl
guru_cijerah2
guru_cijerah3 v

Please wait... Cancel

Gambar 4.61 Konfigurasi Grup 3

Sampai tahap ini memasukan user ke group pengawas telah selesai.
2. Memasukan User pada Grup KKG
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Berikutnya adalah memasukan User pada Grup KKG pada form members group.

Lakukan dengan cara yang sama seperti pada grup pengawas.

Pilih user sesuai dengan tabel group dan members, lanjutkan dengan klik ok

Available Selected
Membgr users: - — — .~

guru_tunas LA ouguruan

ops_andirmu@ Pengawas01

ops_bandungraya M quru_sayurand

ops_cijerah1 guru_sayuran3

ops_cijerah2 guru_sayuran2

ops_cijerah3 v Guru_sayurani

‘OKHCance!‘

Gambar 4.62 Konfigurasi Grup 4

3. Memasukan User pada Grup Gugus

Pilih user sesuai dengan tabel group dan members, lanjutkan dengan klik ok

Available Selected
: _pflogd s Pengawas01
auditdistd
avahi e
bin
bind
daemon v

Member us

l OK‘ ' Cancel ’

Gambar 4.63 Konfigurasi Grup 5
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4. Memasukan User pada Grup Sekolah

Pilih user sesuai dengan tabel group dan members, lanjutkan dengan klik ok

Available Selected

Member users: 'Gun; sayurani - %< Pengawas01
Kepala_Gugus '» guru_andirmukti
Ketua_KKG -~ ops_andirmukti
Ops_Gugus01 ks_andirmukti
Ops_Sayuran2
Ops_sayuran3 v

‘ oK ’ { Cancel ]

Gambar 4.64 Konfigurasi Grup Sekolah 1

Tahapan selanjutnya adalah memasukan seluruh user untuk menjadi

member dari group sesuai dengan tabel 4.4.

4.1.4.4 Konfigurasi Layanan Server

Langkah-langkah konfigurasi CIFS di FreeNAS adalah dengan pilih menu
“Sharing”, lalu submenu “Windows (CIFS)”. Contoh dapat dilihat pada gambar .

& w [

Services Plugins Jails

= = B

Netwark Storage Directory

@

Sharing

Sharing

Apple (AFP) UNIX (MFS) WebDAV § Windows (CIFS)| lock (ISCSI)
| Add Windows (CIFS) Share |

Gambar 4.65 Kofigurasi CIFS 1

Selanjutnya klik pada button add Windows (CIFS) Share, seperti pada gambar

Apple (AFP) UNIX (NFS) WebDAV |windows (CIF51||

| Add Windows {CIFE}IE]HIE |

Gambar 4.66 Kofigurasi CIFS 2
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Kemudian akan muncul Form “Add Windows (CIFS) Share”

Add Windows (CIFS) Share

‘ ‘ Browse |

Path: |

—

Use as home share:
Name:
Apply Default Permissions: | @

Allow Guest Access: @

[ (— —
 ———m——
Gambar 4.67 Add Share CIFS 1

Browse pada “Path” dan pilih pada /mnt/data, tentukan nama dari directory
yang akan di share lalu centang pada “use home share” untuk menjadikan /mnt/data
sebagai default homepage saat mengakses data pada server freenas. Tambahkan
centang pada apply default permission dilanjutkan dengan klik pada button
Advanced Mode.

S =
-] = mnt
-] &= DATA

+ [ Data Gugus
+ [ Data KKG

+| [ Data Pengawas
+ [ Data Sekolah

[ Data Umum

Use as home share: B

MName: | Data

Apply Default @
Permissions:
@

Allow Guest Access:

| 4] 4 | | Cancel | Advanced Mode |

Gambar 4.68 Add Share CIFS 2
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Centang pada bagian “Browsable to Network Client:” , dan hilangkan
centang pada “Show Hidden Files”. Lihat pada gambar

Browsable to Network
Clients:

Export Recycle Bin:

Show Hidden Files:

s

Allow Guest Access:

Gambar 4.69 Add Share CIFS 3

Lanjutkan dan akhiri dengan klik pada button “OK”, sampai tahap ini 1 buah
data telah dishare. Selanjutnya lakukan hal yang sama untuk setiap dataset yang
telah dibuat. Berikut ini adalah table dataset yang harus di share melalui “Windows
CIFS Share”.
Tabel 4.5 Keterangan Dataset
Apply Browsable Show
NO NAMA default To Hidde

permission Network n Files

1  Data /mnt/data v \ v
Data

2 /mnt/data/data gugus \ \
Gugus
Data /mnt/data/data

3 \ \
Pengawas ~pengawas

4  DataKKG /mnt/data/data KKG \ N
Data

5 /mnt/data/data umum \ N,
Umum
Data

6 /mnt/data/data sekolah v N
Sekolah

Setelah semua dataset dikonfigurasi serta ditambahkan pada “windows
(CIFS) share” , maka tampilan dataset yang telah dibuat akan seperti pada gambar
4.70.
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Sharing

Apple (AFP) UNIX (NFS) WebDAV |Windows (CIFS)‘ Block (iSCSI)

| Add Windows (CIFS) Share ‘

Path Name Comm Export Read Only Browsable to Network C|
mnt/DATA Data false true
/'mnt/DATA/Data Gugus Data Gugus false true
'mnt/DATA/Data KKG Data KKG false true
‘mnt/DATA/Data Pengawas Data Pengawas false true
'mnt/DATA/Data Sekolah Data Sekolah false true
/mnt/DATA/Data Umum Data Umum false true
Gambar 4.70 Daftar Dataset

Jika semua dataset telah di share maka tahapan ini telah selesai.
Tahapan berikutnya adalah mengaktifkan Service CIFS agar semua dataset
yang telah dikonfigurasi dapat diakses di windows. Dimulai dengan memilih menu

“Services” pada menu utama.

Directory Sharil g

Gambar 4.71 Service

Berikutnya akan muncul tampilan seperti pada gambar. Klik pada gambar

kunci untuk masuk kedalam pengaturan.

: a BH © ¢ « [

&
vork Storage Directory Sharing Services Plugins Jails
Services
arp o RN
p—
crFs fon ] -@"c’--.a—'
Domain Controller CIFS Settings

Dynamic DNS m &

Gambar 4.72 Service CIFS Settings 1

Kemudian akan muncul form CIFS Setting, kemudian isikan data
berdasarkan pengaturan jaringan yang terkait.
Berikut ini diisi dengan cara sebagai berikut :

1. NetBios name : freenas
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2. Workgroup : AFILIASI
3. Description : Freenas Server
4. Local Master . Aktifkan
5. Time Server for Domain . Aktifkan
MNetBIOS name: 1 I freenas I

Workgroup: 2 I AFILIASI I @

[ E=E e 2 |Eregnas=server
DOS charset: CP437 | ~
UNIX charset: UTF-8| ~

Log level: Minimum || «

Use syslog:

Local Master:

Domain logons:

Time Server for Domain:
Gambar 4.73 Service CIFS Settings 2

Lalu lanjutkan konfigurasi seperti pada gambar dibawah ini. Dan akhiri

dengan klik ada button “OK” untuk menyimpan konfigurasi.

Hostnames lookups: = @

Server minimum -
_________ | @

protocol:

Server maximum

SMBZ| « i
protocol:
Allow execute always: 7| @
Obey pam restrictions: 7 E

Bind IP Addresses: | 202-150.151.61 -

@

Idmap Range Low: 90,000,001
Idmap Range High: 100,000,000
ox ||| Caneet |
-".n'l_' T

Gambar 4.74 Service CIFS Settings 3

Berikutnya adalah lakukan “ON” dan “OFF” untuk merestart service pada CIFS
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- BH @ | & |n I

Storage Directory Sharing Services Yugins Jails

Services

AFP
CIFsS

Domain Controller
Dynamic DNS

FTP

iSCSI

LLDP

MFS

Rsync

P B P . P P

&

Gambar 4.75 Service CIFS Settings 4

Sampai pada tahap ini CIFS telah diaktifkan, dan konfigiurasi CIFS telah

selesai dilakukan.

4.1.45 Konfigurasi Hak Akses

Setelah melewati tahap pembuatan user, group, member, serta konfigurasi
cifs maka tahap selanjutnya adalah mengakses CIFS dan mengatur hak akses setiap
user terhadap dataset atau directory yang telah di buat. Berikut ini adalah tabel data

permission.
Tabel 4.6 Keterangan Hak Akses Grup dan User
DATA TI|F|T|L|R|R C|CF|W|W]|D R|C|T
seT | MAMA Tpe lc|E|F|A|E Flo|Aa|E|sF|Plr|P|oO
Gugus | G NIV VA I
Pengana | g VIV V|
Data Ops aqu
Gugus %sﬁglgu NN AN VNN AN AN
Kepala | | Iy v V[N NV v
gugus

Tabel 4.7 Keterangan Hak Akses Grup dan User
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DATASET NAMA TIPE|FC|TE|LF|RA|RE|CFI|ICFOWA|WEDSF| D |RP|CP|TO
KKG G VIVIV]V]A v [V
Pengawas G VIV V] A R
Data KKG Gugus G VIV V]V
Kepala_sekolah | G VI NNV R
Ketua KKG | U VNN NN A AV A A

Tabel 4.8 Keterangan Hak Akses Grup dan User

c|C D
TIP|F|TIL|R|R W| W RICIT
DATASET NAMA F| F S| D
E C|EIF|A|E | 0 A|E = PPl O
Dat Pengawas G V[NV A]N] V] A [NV
Pen 2€vas pengawasOl | U VNNV NN [V
’ pengawas02_| U VNIV VNV NV VN
Tabel 4.9 Keterangan Hak Akses Grup dan User
C
DATA TI|F|T|L|R|R|C W|W| D R|ICI|T
SET NAMA PE|C|E|F|A|E]|FI g A | E | SF D PIP]|O
Data
Sekola | Everyone | G NN VA
h
KSD_Sayura
145 G VIV N[NV A
SD ops_szilyuran U NIV AN NN AN AN
Sanylira ks_sayuranl | U NIV NNV N[V ]V
Pengawas | G VIV VA R
Rl VA B R I I I R R I R R
KSD_Sayura
"2 3 G VINAN NNV
) ops_sgyuran U N NN NN A AN
Sany;ra ks_sayuran2 | U NIV N[NV NV
Pengawas | G VN[V AN R
Rl VAN B IR I I I I B I R R
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C D
DAT TI TILIR|R|C W | W R|ICI|T
ASET NAMA PE EFAEFISAEﬁ P{P|O
KSD_sayur | g VIV V[V VY
an_ 2 3
Ops_sayuran | N R I I T I
SD 3
Sayur | ks sayuran3 | U NIV VN[NV ]V
an3 | Pengawas | G NEEEAREE v [ A
095—91”9“50 u VN[N NV VY]
KSD_Sayur
wTas | © N RV BV I IR
sp | OPssyE |y VNIV NNV VA
S ks sayurand | U RIEIEIREREEE
Pengawas | G VNNV A v [
Ope_gugusd | VIV VvV
KSD_Sayur
o Tas | © N N BV I B
sp | OPsSE |y N I R I T AT A A
S;nygr ks_sayuran5 | U NIV VNN V]V A
Pengawas | G VNNV A V|
Ops—%uguso u VNNV VNV
KSD_Cijera
s e N RV BV I IR
sp | oPesuerh |y VIV NNV [V ]
U2 s cijerant | U SEIRI IR RN
Pengawas | G VIV [NV A R
095—91”9“30 u VNNV [NV VNV
KSD_Cijera
st e N R BV I IR
sp | OPgerh |y VIV VN[V
U2 ks cijerahz | U SEIRI IR RN
Pengawas | G VIV [NV A R
Ope_gugusd | VIV V]V V]
KSD_Cijera
e | o N R VIR I IR
sp | opsclierah | VIV ANV
V% [Tks_cijerah | U SRIEIRIEI RN
Pengawas | G VIV V] A R
Ops_gugus0 | VIV V]V V]

1

Tabel 4.9 Keterangan Hak Akses Grup dan User
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C
DATA TI|F| T|L|R|R]|C W | W| D RICI|T
SET NAMA PECEFAEFIgAESFDPPO
KSD_Cijera
naa e VNV NV
S Bt e I VI A R IR I I I R N I
U ks cijeraha | U NEIEIEIEEERERE
Pengawas | G NNV VA v [
Rl IV B A RN RN N A B IR IR R Y
KSD_Andir
DA g VNV NV
S il IV I O R R R R IR IR I
gt | Reandimu |y VN VY]
Pengawas NN ANV N
Ops_guguso VIV VNNV A
KSD Band
e | © VN[NV V|
ops_bandun
SD | U VNV NV VN
Bandu ks_bandung
ng = rava u NN NN NN
Raya Y
Pengawas | G NN AN A N
OPSQUIUSO |y | IV [N NV V| V[NV
KSD_tunas | G NIV N[N V] A
SD ops_tunas | U NIV N[N AV
Tunas | ks_tunas ] NIV N[NV
Harap | Pengawas | G NNV VY v [
R B V2N I N I N B IR N AR I A I

Berikut adalah keterangan dari singkatan-singkatan pada tabel 4.6 sampai

dengan tabel 4.9 :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

U = User

G = Group

FC = Full Control

TE = Traverse Folder / Execute file
LF = List Folder / Read data

RA = Read Attributes

CFI1 = Create Files / Write Data

CFO = Create Folders / Append Data
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9) WA = Write attributes

10) WE = Write Extended Attributes
11) DSF = Delete subfolders and files
12) D = Delete

13) RP = Read Permissions

14) CP = Change permission

15) TO = Take ownership

Setelah menentukan hak akses dari setiap user pada tabel 4.6 sampai dengan
4.9 maka tahapan selanjutnya adalah mengimplementasikannya. Pertama-tama
buka windows explorer, lalu ketikan ip public “202.150.151.61 dari server freenas

pada address bar windows explorer lalu tekan enter.

r

@ \J <} € \\202.150.151.61
R G55 \\202150.151.61

T A re——
2
Desktop =

4. Downloads

Gambar 4.76 Address Bar

Selanjutnya akan terbuka windows sharing pada windows explorer tersebut.
Klik kanan pada directory “Data Gugus” lalu pilih properties.

N\ ‘
N Data Gugus \ ; Data KKG
A -+ Share ‘ £ Share
2 E c ‘ P q €
| DataPengawas ’ Data Sekolah
q»' Share - ! Share
| DataUmum ; homes
5 ' Share Share
- -~
| root
" hi?! Share

Gambar 4.77 List Folder Dataset

Kemudian akan muncul seperti pada gambar 4.78 , selanjutnya klik menu

security lalu pilih edit permission.
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J ! [Data Gugus (\\202.150.151.61)

Gambar 4.78 Folder Properties

Berikutnya akan muncul Form Permissions, klik pada button add untuk

menambahkan user.

Pemissions for wheel Allow Deny

Full control A
Modify

Read & execute
List folder contents
Read

Write

For special pemissions or advanced settings,
click Advanced.

Leam about access control and pemissions

Gambar 4.79 Folder Security

Tahap selanjutnya akan muncul dialog “Advance Security Setting”. Klik
pada menu “Permissions” , lanjutkan dengan klik button add untuk menambahkan
user & group.

oo (UGS NASoa) Crange

| Permissions || Share Auditing | Effective Access |

For additional information, double-click a permission entry. To modify a permission entry, select the entry and click Edit (if available).

Permission entries:

Type  Principal Access Inherited from Applies to
8 Allow  wheel (Unix Group\wheel) Read & execute None This folder only
R Allow  root (GUGUS-NAS\root) Full control None This folder, subfolders and files
Add Remove View

| Disable inheritance |

[]Replace all child object permission entries with inheri ission entries from this object

ok | [ Cancel | apply

Gambar 4.80 Advanced Security Setting Data Gugus
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Kemudian pada saat check name akan muncul Permission Entry form, klik

pada “Select a principal” untuk mulai mencari user yang akan di tambahkan.

|
‘ Principal: | Select a principal

Type: Allow

| Applies to: This folder, subfolders and files

‘ Basic permissions:
Full control
Modify
| Read &t execute

Gambar 4.81 Permission Entry

Lalu akan muncul form “Select User or Group”. Selanjutnya klik pada

button “Advance” untuk menampilkan lebih banyak opsi.

Select this object type:
‘User. Gmup.AoriB;iI!-in security principal ‘ ’ Object Types... ‘

From this location:
1202.150.151 61 || Locations... |

Enter the object name to select (examples):

Check Names

| Cancel

Gambar 4.82 Add Permission (1)

Selanjutnya akan muncul tampilan seperti pada tampila Gambar 4.83. Pada
menu “Advance form Select User or Group” kita dapat mencari User apa saja yang
dapat ditambahkan. Sebelumnya tentukan terlebih dahulu tipe objek yang akan di
cari, klik pada “Object Types” seperti pada Gambar 4.83.
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| Object Types... |
From this location:
(202:150.151.61 || Locations... |
CommonQue—E

Name: Starts with v | Columns...

Find Now

Description: | Stats with v

Gambar 4.83 Add Permission (2)

Tahap selanjutnya adalah menentukan object types , centang pada checkbox
“Groups” dan “Users”. Lalu klik “OK” untuk mengakhiri dan masuk kembali pada

form sebelumnya.

Select the types of objects you want to find.

Object types:
W[ Other objects |

\ Built 40 security principals

Gambar 4.84 Add Permission (3)

Seperti pada Gambar 4.85 “Object Types” berubah menjadi “User or
Group”. Selanjutnya klik button Find Now untuk mulai mencari user dan group

yang akan ditambahkan.

== [ Obiect Types... |
1202.150.151.61 . || Locations... |
Common Queries
Name: Starts with v Columns...
Description: | Stats with + Find Now I

Gambar 4.85 Add Permission (4)
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Selanjutnya hasil pencarian akan muncul, cari user yang di tuju. Klik pada user
tersebut , selanjutnya klik pada button OK. Seperti pada Gambar 4.86.

OK || Cancel

Search results:

Name In Folder (Al

.:AGugus 202.150.151.61

® qunu_bandun.. 202.150.151.61
& quni_ciersh1  202.150.151.61
fe ] 2 e

AnA ara ard nae

Gambar 4.86 Add Permission (6)

Selanjutnya akan muncul dialog box “Select Group or User” kembali
seperti pada Gambar 4.86. User yang dipilih pada tahapan sebelumnya akan muncul

pada listbox , setelah muncul maka klik button OK.

Select this object type:
l User or Group

ffgm this location:
’202.150.151.61

(examples):

Gambar 4.87 Add Permission (7)

Selanjutnya akan muncul tampilan form “Permission Entry”. Klik pada

“Show Advance Permission “untuk menampilkan seluruh menu permission.

Principal: A Rosyad (202.150.151.61\Ops_Gugus01) Select a principal

Type: | Allow v

Appliesto: | This folder, subfolders and files v

ions:
[] Full control
(] Modify
Read & execute
List folder contents
Read
[ rite

Special permissions

[]Only apply these permissions to objects and/or containers within this container Clear all

Gambar 4.88 Add Permission (8)
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Selanjutnya akan muncul tampilan yang seperti pada Gambar 4.89. Tahap

selanjutnya adalah menambahkan centang pada bagian berikut

1) Travers Folder / execute file

2) List Folder / Read data

3) Read Attributes

4) Read Extended attributes

5) Create Files / Write Data

6) Create Folders / append data
Data permission yang dicentang berdasarkan pada tabel-tabel pada tahapan

konfigurasi hak akses. Setelahnya lanjutkan dengan klik button “OK”.

Permission Entry for Data Gugus (\202.150.151.61) - olEN|
Principal:  Gugus (202.150.151.61\Gugus) Select a principa
Type: Allow
Applies to: This folder, subfolders and files v
Advanced permissions: Show basic permissions
] Full control ] Write attributes
| Traverse folder / execute file | Write extended attributes
[[] Delete subfolders and files
[] Delete
[¥] Read extended attributes [[] Read pesmissions
] Create files / write data ] Change permissions
] Create folders / append data ] Take ownership
"] Only apply these permissions to objects and/or containers within this container Clear all
| 0K | Cancel

Gambar 4.89 Add Permission (9)

Lalu account group gugus akan muncul tabel permission, dapat dilihat

seperti pada gambar 4.90. Klik apply untuk menyimpan konfigurasi.
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Name: \\202.150.151.61\Data Gugus

Owner: root (GUGUS-NAS\root) Change

Permissions Share Auditing Effective Access ‘

For additional i ion, double-click a permission entry. To modify a permission entry, select the entry and click Edit (if available).

Permission entries:

Type  Principal Access Inherited from Applies to
% Allow  wheel (Unix Group\wheel) Read & execute None This folder only
| None This folder, subfolders and files
[ 82 Allow  Gugus (202.150.151.61\Gugus)  Special None This folder, subfolders and files

Add || Remove || Edit |

| Disable inheritance |

[]Replace all child object ission entries with inherif ission entries from this object

[ ok || cance '\!\ Apply '\l

Gambar 4.90 Add Permission (10)

Tahap selanjutnya adalah menambah user “ops gugusO1”. Lakukan
tahapan yang sama seperti pada saat menambahkan group “gugus” sampai pada
tahap “Select User or Group”. Pada tahap ini ketikan ops_gugus01 pada input text
yang disediakan. Kemudian klik pada button “Check Names” untuk mengecek
ketersediaan group atau user pada server freenas. Cara ini hanya dapat digunakan

apabila nama user atau group telah diketahui.

Select this object type:
\’ User or Group

I_:fpfrltfl@s location:
%202.150.151 61

ame to select (examples):

ops_qguaus01

Advanced... ‘

Gambar 4.91 Add Permission (11)

Jika username user yang dicari sesuai atau tersedia, maka akan muncul

tampilan seperti pada Gambar 4.91. lanjutkan dengan klik pada button “OK”.
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Select this object type:
|UserorGroup

From this location:
|202.150,151.61

202.150.151.61\Ops Guqus01

Gambar 4.92 Add Permission (12)

Selanjutnya klik pada “Show Advance Principal”, untuk menampilkan

seluruh opsi permission.

Principal: A Rosyad (202.150.151.61\Ops_Gugus01) Select a principal
Type: | Allow M
Appliesto: | This folder, subfolders and files vl
Basic permissions:

[ Full control

[ Modify

Read & execute

[V] List folder contents

Read

[ write

Special permissions

[ Only apply these permissions to objects and/or containers within this container Clear all

Gambar 4.93 Add Permission (13)

Pilih dan centang opsi yang sesuai dengan kewenangan user
“ops_gugus01” dengan merujuk pada tabel hak akses. Kemudian lanjutkan dengan

klik tombol “OK” untuk mengakhiri dan menyimpan konfigurasi.

Advanced permissions: Show basic permissions
[ Full control [V] Write attributes
Traverse folder / execute file Write extended attributes
Delete subfolders and files
= [JRead pen
Create files / write data [] Change permissions
Create folders / append data [] Take ownership
[[] Only apply these permissions to objects and/or containers within this container Clear all

| o] e

Gambar 4.94 Add Permission (14)
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Tahap selanjutnya adalah menambah user “ops gugusO1”. Lakukan
tahapan yang sama seperti pada saat menambahkan group “gugus” sampai pada
tahap “Select User or Group”, seperti pada Gambar 4.95. Ketikan “kepala_gugus”
pada input text yang disediakan , dan lanjutkan dengan Check Names untuk
mengecek ketersediaan user.

Select this object type:

| User or Group
L

From this location:
[202.150.151.61

e to select (examples):

kepala_guaus|

Gambar 4.95 Add Permission (15)

Lalu Klik button “OK” setelah muncul tampilan seperti pada Gambar 4.96

Select this object type:
‘ User or Group

From this location:
i202.150.151.s1

Gambar 4.96 Add Permission (16)

Pilih dan centang opsi yang sesuai dengan kewenangan user
“kepala_gugus” dengan merujuk pada tabel hak akses. Kemudian lanjutkan dengan

klik tombol “OK” untuk mengakhiri dan menyimpan konfigurasi.
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Type: Allow

Applies to: | This folder, subfolders and files

Advanced permissions:

[ Full control

[V Traverse folder / execute file
[V List folder / read data

[V Read attributes

(] Read extended attributes
(V] Create files / write data
[¥] Create folders / append data

Principal:  Dedi (202.150.151.61\Kepala_Gugus) Select a principal

[7] Only spply these permissions to objects and/or containers within this container Clear all

v

v

Show basic permissions
[ Write attributes

[ Write extended attributes
[ Delete subfolders and files
[V Delete

[ Read permissions

[7] Change permissions

[7] Take ownership

Gambar 4.97 Add Permission (17)

Tahap selanjutnya adalah menambah group “pengawas”. Lakukan langkah

yang sama seperti sebelumnyaa, ketikan “pengawas” pada input text yang

disediakan , dan lanjutkan dengan Check Names untuk mengecek ketersediaan user.

Select this object type:

|UserorGroup

From this location:

|202.150.151 61

name to select (examples):

pengawas

Gambar 4.98 Add Permission (18)

Setelah nama dinyatakan tersedia, maka lanjutkan dengan klik button “OK”

Select this object type:

IUseroerup

From this location:

[202.150.151 61

(examples):

202.150.151.61\Pengawas

Gambar 4.99 Add Permission (19)
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Lanjutkan dengan centang opsi hak akses disesuaikan dengan tabel hak

akses. Setelah itu klik pada button “OK”.

Full control Wirite attributes

V] Travesse folder / execute file

Write extended attributes
Delete subfolders and files

Delete

Clear all

I oK I Cancel

Gambar 4.100 Add Permission (20)

Tahap selanjutnya adalah setiap user dan group yang telah di tambahkan

akan muncul pada form “Advance Security Setting” . Klik pada button “Apply”’

untuk menyimpan konfigurasi dan lanjutkan dengan button “OK”.

Advanced Security Settings for Data Gugus (\\202.150.151.61) - o e
Name: \\202.150.151.61\Data Gugus
Owner: root (GUGUS-NAS\root) Change
| Permissions Share Auditing Effective Access
For additional it ion, double-click a ion entry. To modify a permission entry, select the entry and click Edit (if available).
Permission entries:
Type  Principal Access Inherited from Applies to
82, Allow  wheel (Unix Group\wheel) Read & execute None This folder only
Allow _root (GUGUS-NAS\root] Full control None This folder, subfolders and files
M, Allow  Gugus (202.150.151.61\Gugus) ~ Special None This folder, subfolders and files
2 Allow AA Rosyad (202.150.151.61\Q...  Special None This folder, subfolders and files
3, Allow  Dedi (202.150.151.61\Kepala_...  Special None This folder, subfolders and files
.‘R Allow  Pengawas (202.150.151.61\Pe...  Special None This folder, subfolders and files
Remove | [
Disable inheritance
["]Replace all child object p entries with inheritabl ion entries from this object
oK Cancel Apply

Gambar 4.101 Add Permission (21)

Sampai pada tahap ini konfigurasi permission untuk dataset “Data Gugus”

telah selesai. Adapun tahapan-tahapan selanjutnya untuk membuat permission

pada dataset lainnya adalah sama. Namun dibedakan tergantung pada hak dan

user yang diberi hak tersebut.
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4.1.4.6 Konfigurasi Permission Dataset

Tahapan selanjutnya adalah konfigurasi permission Dataset. Tahapan ini

berfungsi untuk menentukan owner user dan owner group. Pertama-tama pilih

menu storage dan submenu volumes. Selanjutnya pilih dataset yang akan di

konfigurasi misalkan “Data Gugus” lalu klik pada menu change permission.

Storage
Volumes IPerlodu: Snapshot Tasks Replication Tasks Scrubs

Volume Manager Import Disk | | Import Volume View Disks
Name Used Availa
4 DATA 300.3 MiB (0%) 459.7
4 DATA 299.1 MiB (0%) 445.3
Data Gugus 3.5 MiB (0%) I 445.3
Data KKG 124.0 KiB (0%) 445.3
Data Pengawas 96.0 KiB (0%) 445.3
Data Sekolah 199.4 MiB (0%) 445.3
Data Umum 96.0 KiB (0%) 445.3
jails 96.0 KiB (0%) 445.3

Change Permissions

A BEIRNEE:

Gambar 4.102 Dataset Permission (2)

Selanjutnya akan muncul tampilan atau form dari “Change Permission”.

Centang pada “Apply Owner (user)” dan “Apply Owner (group)” serta “Apply
Mode”. Lalu pilih pada :

owner (user) = “Pengawas”
owner (group) = “Gugus”
Permission type = windows

Set permission recursively = aktif
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r
Apply Owner (user): A
Owner (user): Pengawas01
Apply Owner (group): v
Owner (group): Gugus
Apply Mode: v
Mode: Owner Group Other
Read
Write
Execute
Permission Type: . Unix
. Mac
- Windows
Set permission
A
recursively:
Change Cancel

Gambar 4.103 Dataset Permision (3)

Pada Data KKG, selanjutnya lakukan tahapan yang sama seperti pada
langkah sebelumnya seperti pada konfigurasi data gugus. Lalu pilih pada :
- owner (user) = “Pengawas”
- owner (group) = “KKG”
- Permission type = windows
- Set permission recursively = aktif
Lalu klik change untuk merubah dataset permission dan menyimpan
konfigurasi tersebut.
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Apply Owner (user):
Owner (user):

Apply Owner (group):
Owner (group):
Apply Mode:

Mode:

Permission Type:

Set permission

recursively:

Change | Cancel

Pengawas01

KKG

Owner Group Other
Read

Write

Execute

. Unix
. Mac
- Windows

Gambar 4.104 Dataset Permission (4)

Pada Data Pengawas, selanjutnya lakukan tahapan yang sama seperti pada

langkah sebelumnya seperti pada konfigurasi data gugus. Lalu pilih pada :

- owner (group) = “Pengawas”

- Permission type = windows

owner (user) = “Pengawas01”

- Set permission recursively = aktif

Lalu klik change untuk merubah dataset permission dan menyimpan

konfigurasi tersebut.
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r
Apply Owner (user): A
Owner (user): Pengawas01 ‘
Apply Owner (group): A
\
Owner (group): Pengawas
Apply Mode: 7|
=
Mode: Owner Group Other
Read
Write
Execute
—
Permission Type: . Unix
. Mac
. Windows

Set permission

recursively:

Change ‘ ‘ Cancel

Gambar 4.105 Dataset Permission (5)

Pada Data Umum lakukan tahapan yang sama seperti pada konfigurasi data
gugus. Lalu pilih pada :
- owner (user) = “Pengawas01”
- owner (group) = “Gugus”
- Permission type = windows
- Set permission recursively = aktif
Lalu klik change untuk merubah dataset permission dan menyimpan
konfigurasi tersebut.
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P . -
Apply Owner (user): v
Owner (user): Pengawas01
Apply Owner (group): A
Owner (group): Gugus
Apply Mode: v
RS
Mode: Owner Group Other
Read
Write
Execute
=
Permission Type: . Unix
. Mac
. Windows
Set permission
A
recursively: -

Gambar 4.106 Dataset Permission (6)

Pada Data Sekolah lakukan tahapan yang sama seperti pada langkah

sebelumnya seperti pada konfigurasi data gugus. Lalu pilih pada :

owner (user) = “Ops_gugus01”

owner (group) = “Pengawas”

Permission type = windows

Set permission recursively = aktif
Lalu klik change untuk merubah dataset permission dan menyimpan konfigurasi
tersebut.



Apply Owner (user):

Owner (user):

V)

Ops_Gugus01

Apply Owner (group): Vi
Owner (group): Pengawas v
Apply Mode: k4

T ——
Owner Group Other

Mode:
Read
Write
Execute
P ——
Permission Type: . Unix
. Mac
e (@ Windows
Set permission
V|
recursively:
bermmmmmmmm——

‘ 7 Change 7 ’ ’ 7Canceli 1

Gambar 4.107 Dataset Permission (7)

4.1.4.7 Konfigurasi Layanan FTP

Tahapan berikutnya adalah masuk ke menu services dan dan klik pada

button setting ftp.

= - @ | & | » [
Network Storage Directory Sharing Services Plugins Jails
Services
- AFP [0 JEN
CIFS ],
Domain Controller m LS
Dynamic DNS BE s
Fe D

Gambar 4.108 FTP Setting (1)
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Selanjutnya akan muncul form atau tampilan seperti pada Gambar 4.107.

Isilah dengan konfigurasi sebagai berikut :

1. Port=21
2. Client=13
3. Connection =2
4. Login Attempts = 2
5. Timeout =600
6. Allow root login = aktif
7. Path =/mnt/Data
8. Allow local user login = aktif
Port: l I 21 \DI
Clients: 2 I 15 é)l
Connections: 3 | 2 Y Soirens (o = e
Login Attempts: 4 L 2 JJ l |
Timeout: :'. r 600 \D I
Allow Root Login: 4
Allow Anonymous Login:
Path: i ] I /mnt/DATA Browse I
Allow Local User Login: = u

Gambar 4.109 FTP Setting (2)

Selanjutnya aktifkan “Allow Root Login”, tentukan path menjadi /mnt/data. Dan
klik button advance untuk menampilkan opsi tambahan.

Clients: 5 @D
Connections: 2 J)
Login Attempts: 1 \O
Timeout: 600 i)
Allow Root Login: 7

Allow Anonymous Login:

Path: mnt/DATA | close

» mnt

; +] %TA

=/ ‘

Gambar 4.110 FTP Setting (3)
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Lanjutkan dengan memilih file permission dan directory permission seperti pada
Gambar 4.111. setelah selesai maka akhiri dengan klik “OK”.

Display Login:

File Permission: Che S e

Execute

Owner Group Other
Directory Permission: e P =
Read
Write

Execute

Enable FXP:

Gambar 4.111 FTP Setting (4)

Selanjutnya lakukan restart service FTP dengan cara klik on dan off pada button
FTP.

Dynamic DNS m A

FIP .

iSCST BT A
Gambar 4.112 FTP Setting (5)

4.1.4.8 Konfigurasi Snapshot

Tahapan berikutnya adalah konfigurasi snapshot , berikut ini adalah
langkah-langkahnya.
1. Klik pada menu “Storage”
2. Lanjut dengan Klik pada submenu “periodic snapshot tasks”

3. Klik pada “add periodic snapshot”
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9.

O N o g bk~ wDd e

Gambar 4.113 Konfigurasi Snapshot (1)
Berikutnya akan masuk ke Form Periodic Snapshot, isi dengan data berikut
Volume / Dataset = Data
Recursive = aktif
Exclude System Dataset = non aktif
Lifetime = 3 month
Begin = 17:00
End = 18:00
Interval = 1 hours
Weekday = Sunday
Enable = aktif

Lanjutkan dengan klik ok untuk mengakhiri konfigurasi.

Periodic Snapshots 2
Volume/ Dataset: DATA
Recursive: ¥
Exclude System D
d
Dataset:
Lifetime 3
Month(s)

Begin: 17:00:00 @
End: 18:00:00 @
Interval: 1 hour \D
Weekday: . Monday

Tuesday

Wednesday

Thursday

Friday

Saturday -

Gambar 4.114 Konfigurasi Snapshot (2)
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Berikutnya akan muncul tampilan seperti pada Gambar 4.115. sebagai tanda

bahwa konfigurasi telah aktif atau telah tersimpan.

mes |Periodic Snapshot Tasks | Replication Tasks Scrubs Snapshots VMware-Snapshot

[
Add Periodic Snapshot

Volume/Dataset Recursive When Frequency Keep snapshot for

DATA/Data Gugus true every 1 hour 3 month

DATA/Data Sekolah  true every 1 hour 3 month

Gambar 4.115 Konfigurasi Snapshot (3)
4.1.5 Implementasi VPN

Setelah konfigurasi server FreeNAS dilakukan, selanjutnya adalah
mengimplementasikan VPN pada sistem yang dibangun. Hal ini dilakukan agar
seolah-olah server FreeNAS dengan IP Publik dapat satu segmen/jaringan dengan
host yang mengakses melalui internet. Ada dua hal yang harus dikonfigurasi yaitu

bagian server dan client.

4.1.5.1 Konfigurasi VPN Server

Tahap awal yang dilakukan untuk membuat VPN adalah memiliki router.
Untuk kali ini pihak penyedia server memberikan pinjaman sebagai fasilitas untuk
VPN. Langkah awal konfigurasinya adalah, Login Mikrotik, lalu pilih PPP > klik
tanda tambah seperti pada gambar 4.89 dan gambar 4.90.

| Interfaces

| Files

Gambar 4.116 Konfigurasi PPP 1
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L3Ik
A& Quick Set
8 Interfaces
L Wireless
5 Bridge
=E PPP
©13 Mesh
sl 1P
155 IPv6
7~ MPLS
#2 Routing
§25 System
@ Queues
] Files
.| Log

| Safe Mode

Inteface  PPPoE Servers  Secrets  Profiles | Active Connections

@ al v

|Same. Local Address

|- $defauk

= @ default-encr.

| ®¥intranet_p3gl 192.168.0.1
@ openvpn 1111

|Remote Address |Bridge

vpn_ip
openvpn

|Rate Limit... Only One |

 default
default
default
default

Gambar 4.117 Konfigurasi PPP 2

Selanjutnya adalah mengisi Name = openvpn, Local Address = 1.1.1.1,
Remote Address = openvpn, dan DNS Server = 203.189.89.131 (IP Publik), lalu

klik OK.

A5 Quick Set
[ Interfaces

5 Wireless

24 Bridge

=3 PPP

13 Mesh

5o

52 IPve

2> MPLS

# Routing

i System

& Queues

[ Files

Ll Log

S Radius

& Tools

[ New Teminal
| Make Supout rif
& WManual

B et

S

T

PPP Profile <openvpn>

Cancel )

Interface  PPPoE Servers Secrets Profiles | Actl General | Protocols | Limits  Queus
= 2] ¥ Name?
oE 2 7| ol Biaigets = | F) Local Addrd
aul
- @ defautt-encryption Remote Addres®
@intranet_p3al 192.168.0.1 vpn |
@openvpn SR oper{ Remote IPv6 Prefix Pool:

DHCPv6 PD Pool:

Bridge:
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Incoming Fiter: |
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3 |

4
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4

KL B |
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Gambar 4.118 Konfigurasi PPP 3

Setelah membuat profile pada PPP, maka langkah selanjutnya adalah

menambahkan IP Pool dengan cara klik 1P > POOL.

-~ D Local Aaare
=g PPP * @defauit
s * @defaultencryption
g @intranet p3dl 192.168.0."
m ARP 1111
L8 Accounting
2 MPLS I Addresses
% Routing I DHCP Client
& System I DHCP Relay
& Cueu DHCP Server
[ Files DNS
& Log Firewall
. Radius Hormoat
K Tools b | Psse
B New Teminal  Neighbors
[ Make Supoutf  Packing
[ 8= Raus
sMB
SNMP.
Services
Seting
Socks

Gambar 4.119 IP Pool

Lalu klik tanda tambah dan isi pada Name = openvpn, Addresses = 1.1.1.2

-1.1.1.254
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[=]|E3|
Pools | Used Addresses

#[=] [7] ]
[Name  [Addresses TNeipos  [<|
‘i gmon IP Pool <opevpn> . =& 1
P vpn_ip Name: [FEnnm 7 I oK I |

Addresses: [1.1.1.21.1.1.254 | %

Next Pool: ;hone SRS Aoply

|3 ftems (1 selected)

Gambar 4.120 Pemberian IP Pool
Konfigurasi VPN untuk pembuatan profil PPP dan IP Pool pun selesai.
4.15.2 Konfigurasi VPN Client

Sesudah melakukan konfigurasi pada server, selanjutnya menginstallkan
tool OpenVPN pada client untuk menggunakan VPN yang telah dibuat.

Name Date modified Type Size
5] aplikasi 2KB
| ] auth 1KB
Elca 2KB
|| capem 2KB
5 client1 Security Certificate 4KB
|_] clientl.csr CSR File 1KB
|_] clientl.key KEY File 1KB
confi WinRAR ZIP archive 8KB
(3 openvpn-install-2.3.7-1603-i686 1,663 KB
(3 openvpn-install-2.3.7-1603-x86_64 1,762 KB
|_| README M Text Document 1KB
D veN OpenVPN Config ... 1KB

Gambar 4.121 OpenVPN Installer

Klik NEXT untuk melanjutkan instalasi
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T

OpenVPN 2.3.7-1603 Setup i

Welcome to the OpenVPN
2.3.7-1603 Setup Wizard

This wizard will guide you through the installation of
OpenVPN , an Open Source VPN package by James Yonan.

Note that the Windows version of OpenVPN will only run on
Windows XP, or higher.

Next > Cancel

Gambar 4.122 OpenVPN Setup 1

Klik I AGREE untuk melanjutkan instalasi

OpenVPN 2.3.7-1603 Setup Cai
License Agreement

Please review the license terms before installing OpenVPN
2.3.7-1603.

Press Page Down to see the rest of the agreement.

(OpenVPN (TM) -- An Open Source VPN daemon ~
[Copyright (C) 2002-2010 OpenVPN Technologies, Inc. <sales@openvpn.net>

This distribution contains multiple components, some

of which fall under different licenses. By using OpenVPN
or any of the bundled components enumerated below, you
agree to be bound by the conditions of the license for
leach respective component.

OpenVPN trademark v
If you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install OpenVPN 2.3.7-1603.
< Back I Agree Cancel
OpenVPN 2.3.7-1603 Setup Sl
Choose Components
Choose which features of OpenVPN 2.3.7-1603 you want to
install.
Select the components to install/upgrade. Stop any OpenVPN processes or the OpenVPN
service ifitis running. All DLLs are installed locally.
Select components to install: OpenVPN User-Space Components ~
penVPN Service
AP Virtual Ethernet Adapter
penVPN GUI
penVPN File Assodations
[[] openssL u: 5
2 I — - e -
Description
Space required: 3.9MB
< Back Next > Cancel

Gambar 4.124 OpenVPN Setup 1




OpenVPN 2.3.7-1603 Setup e

Choose Install Location
Choose the folder in which to install OpenVPN 2.3.7-1603.

Setup will install OpenVPN 2.3.7-1603 in the following folder. To install in a different folder,
dick Browse and select another folder. Click Install to start the installation.

Destination Folder

C:\Program Files\OpenVPN Browse...

Space required: 3.9MB
Space available: 198.3GB

< Back Install Cancel

Gambar 4.125 OpenVPN Setup 1

Pilih destinasi folder, lalu klik INSTALL.

o OpenVPN 2.3.7-1603 Setup - -

Installation Complete
Setup was completed successfully.

Completed
Output folder: C:\Program Files\OpenVPNbin ~

Extract: liblzo2-2.dll... 100%

Output folder: C:\Program Files\OpenVPN\bin

Extract: libpkcs11-helper-1.dil... 100%

Output folder: C:\Program Files\OpenVPN

Extract: icon.ico... 100%

Output folder: C:\Program Files\OpenVPN\doc

Extract: license. txt... 100%

Created uninstaller: C:\Program Files\OpenVPN\Uninstall.exe

Completed .

Back Next > Cance

Gambar 4.126 OpenVPN Setup 1

OpenVPN 2.3.7-1603 Setup S

Completing the OpenVPN 2.3.7-1603
Setup Wizard

OpenVPN 2.3.7-1603 has been installed on your computer.

Click Finish to dose this wizard.

[¥] start OpenvPN GUI

["]show Readme

Back Finish Cance

Gambar 4.127 OpenVPN Setup 1
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Lalu

Setelah instalasi berhasil dilakukan, klik FINISH lalu jalankan openVPN.

salin file

konfigurasi

Files\OpenVPN\config”.

Name

(3 openvpn-install-2.3.7-1603-i686

ke folder destinasi

Date modified

7/23/2015 7:46 PM

Q openvpn-install-2.3.7-1603-x86_64 7/ 015 2:00 PM
|_| clientl.csr 2/16/2014 7:54 PM
|| client1.key 2/16/2014 7:54 PM
) ven 2015 4:27 AM
|| capem 2014 6:32 PM
5 aplikasi 3/3/2014 8:05 AM
Hlea 2/16/2014 7:35 PM
) client1 2/16/20147:54 PM
|| auth 2/16/2014 415 PM
|| README 3/19/201412:16 PM
B config 7/16/2015 2:40 PM

Type
Application
Application

CSR File

KEY File

OpenVPN Config ..
PEM File

Security Certificate
Security Certificate
Security Certificate
Text Document
Text Document
WinRAR ZIP archive

OpenVPN

Size

1,663 KB
1,762 KB
1KB
1KB
1KB
2KB
2KB
2KB
4KB
1KB
1KB
8KB

“C:\Program

ks

Gambar 4.128 File Kofigurasi Klien 1

® ~ 1 U » ThisPC » Local Disk (C:) » Program Files » OpenVPN » config
K oo Name Date
B Desktop ] aplikasi
& Downloads ] auth
% Recent places Glea
_ copem
8 This PC 5l client1
i Desktop | clientl.csr
£l Documents. | client].key
& Downloads L] README
B Music o ven 7/17/2015427AM  OpenVPN Config
£ Pictures
8 Videos
& Local Disk (C)
s DATA (D)
€ Network
9 item:

Gambar 4.129 File Konfigruasi Klien 2

Isi dari konfigurasi untuk klien seperti pada gambar di bawah.

&) VPN - Nqtepad =

File Edit Format View Help
client

dev tap

proto tcp

remote 203.189.89.134 1194
resolv-retry infinite
nobind

tun-mtu 1500

mssfix 1450

persist-key

persist-tun

ca ca.crt
auth-user-pass auth.txt
verb 3

redirect-gateway defl
route-method exe
route-delay 1 10

route 0.0.0.90 0.0.0.0

o

Gambar 4.130 File Konfigruasi Klien 3
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Setelah file konfigurasi di salin ke folder config, langkah selanjutnya adalah
menghubungkan ke VPN server dengan cara klik kanan pada icon OpenVPN pada
sistem tray lalu klik CONNECT.

Connect

Disconnect

Show Status

View Log
Edit Cenfig

Change Password

Settings...
Exit

g 0

[N 32 '»,—‘,ﬂ =

Customize...

Gambar 4.131 Icon Tray OpenVPN

Tunggu konfirmasi dan autentikasi dari server VPN, jika sudah ada tulisan

“Connected. Success IP address”, berarti klien sudah terkoneksikan melalui VPN.

7z OpenVPN Connection (VPN) - O
Current State: Connected

Tue Jul 28 23:12:22 2015 Data Channel Encrypt: Cipher '‘BF-CBC' initialized with 128 bit key A
Tue Jul 28 23:12:22 2015 Data Channel Encrypt: Using 160 bit message hash "SHA1" for HMAC authenticat
Tue Jul 28 23:12:22 2015 Data Channel Decrypt: Cipher ‘BF-CBC' initialized with 128 bit key

Tue Jul 28 23:12:22 2015 Data Channel Decrypt: Using 160 bit message hash "SHA1" for HMAC authentical
Tue Jul 28 23:12:22 2015 Control Channel: TLSv1, cipher TLSv1/SSLv3 AES256-SHA, 1024 bit RSA

Tue Jul 28 23:12:22 2015 [gateway-pusdatin-130.mgi.esdm.go.id] Peer Connection Initiated with [AF_INETL
Tue Jul 28 23:12:23 2015 MANAGEMENT: >STATE: 14380959943 GET_CONFIG...

Tue Jul 28 23:12:24 2015 SENT CONTROL [gateway-pusdatin-130.mgi.esdm.go id]: 'PUSH_REQUEST (st
Tue Jul 28 23:12:29 2015 SENT CONTROL [gateway-pusdatin-130.mgi.esdm.go.id]: 'PUSH_REQUEST" (st
Tue Jul 28 23:12:34 2015 SENT CONTROL [gateway-pusdatin-130.mgi.esdm.go.id]: PUSH_REQUEST" (st
Tue Jul 28 23:12:35 2015 PUSH: Received control messagz; 'PUSH_REPLY dhcp-option DNS 203.185.83
Tue Jul 28 23:12:35 2015 OPTIONS IMPORT: timers and/ eouts modified

Tue Jul 28 23:12:35 2015 OPTIONS IMPORT: —fconfig/up options modified

Tue Jul 28 23:12:35 2015 OPTIONS IMPORT: routerelated options modified

Tue Jul 28 23:12:35 2015 OPTIONS IMPORT: —ip-win32 and/or —~dhcp-option options modified

Tue Jul 28 23:12:35 2015 Preserving previous TUN/TAP instance: Ethemet 2

Tue Jul 28 23:12:35 2015 Initialization Sequence Ci
Tue Jul 28 23:12:35 2015 MANAGEMENT: >STATE: 143*)99955 CONNECTED.SUCCESS.1.1.1.18.203. 1

< >

Disconnect Reconnect Hide

Gambar 4.132 Icon Tray OpenVPN

4.1.6 Implementasi Network Drives

Setelah terkoneksikan melalui VPN, maka host dapat terkoneksikan dengan
server NAS melalui explorer. Agar lebih mudah diakses oleh operator gugus dan
sekolah serta lainnya, maka folder yang di sharing dapat langsung di mount dengan
menggunakan fungsi Map Network Drive.

Yang harus dilakukan adalah, buka folder yang ingin dijadikan map network
drive, contoh \\202.150.151.61\Data Sekolah, klik kanan pada folder Data Sekolah,
lalu klik Map network drive.



file://202.150.151.61/Data%20Sekolah
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Home  Share  View v 0
® ~ 1 ) Network » 202.150.151.61 v ¢ | seach2oa. p

B Desktop A

18 Downloads l | Data Gugus l | Data KKG

% Recent places -, -
I l | Data Pengawas ‘ ‘ | Data Sekolah ‘

. F o L =13
EE | open

% This PC l o ] b s Open in new window

& Desktop c-m, B Add to VLC media player's Playlist

1 Documents Play with VLC media player

Downloads l root

:M""_"‘” - Always available offline

» p-“m » ¥ Addto archive...

: vf:o'“ B Addto "Data Sekolah.rar”

ideos ¥ Compress and email..

fha Local Disk (C) B Compres: to "Data sa:uuh.nha email

s DATA(D) Restore previous versions

e TOSHIBOM (F) Pin to Start
@ Network ‘ Map network drive...

1 202.150.151.61 Copy

% GILBEN Create shortcut

v Properties
Titems 1 item selected =
_—_— 4

Gambar 4.133 Network Drive

Setelah itu pemilihan drive, contoh pilih drive Z:, lalu klik FINISH.

What network folder would you like to map?

Specify the drive letter for the connection and the folder that you want to connect to:

Drive: [z vl

Folder: \\202.150.151.61\Data Sekolah o4 Browse...

Example: \\server\share

Reconnect at sign-in

[[] Connect using different credentials

Connect to a Web site that you can use to store your documents and pictures.

by

Gambar 4.134 Pengaturan Network Drive

Network drive pun sudah jadi dan dapat digunakan.

4 Devices and drives (4)
aw Local Disk (C:) DATA (D:)
- ] <

197 GB free of 239 GB. 7 12.1 8 free of 226 GB

TOSHIBOM (F:)
P DVD RW Drive (E:) = [ T
g S 7,12 GB free of 7.20 GB

Network locations (1)
__ Data Sekolah (1202150.151.61)

<&@, 445GBfreeof 445GB

Gambar 4.135 Hasil Network Drive
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4.2 Pengujian Sistem

Setelah tahap perancangan dan pembangunan dilakukan, selanjutnya adalah
melakukan pengujian terhadap jaringan komputer WAN serta server NAS yang
dibangun di Gugus Sekolah 45 Bandung. Pengujian dilakukan untuk mengetahui

seberapa efesiensi waktu dalam pengiriman data dan pengamanan data.

4.2.1 Pengujian Ketersediaan Data

Adapun pengujian yang dilakukan, untuk mengetahui seberapa baik server
NAS dalam menjamin ketersediaan data dalam jaringan komputer di Gugus
Sekolah 45 selama jam kerja (9 jam) dari hari Senin sampai Jumat.

Rumus yang digunakan untuk mengukur ketersediaan data yaitu [27]:

AV (%) = (AST-DT)/AST x 100%

Keterangan:
AST = Agreed Service Time
DT  =Down Time

Tabel 4.10 adalah hasil pengamatan availability pada server NAS yang
dilakukan selama 5 hari:

Tabel 4.10 Tabel Ketersediaan Data

Hari Ke- | Down Time (Jam) | Availability (%)
100
89
100
100
100

ol O o »| O

1
2
3
4
5
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102

100 100 100
100
98
96
94
92
88
86
84
82

1 2 3 4
100 89 100 100

B Availability (%)

100

100

B Availability (%)
Gambar 4.136 Statistik Pengujian Availibility Server NAS

Berdasarkan pada gambar 4.109 dapat dilihat persentase ketersediaan data
pada server NAS yang dibangun di Gugus Sekolah 45 selama 5 hari pengamatan
pada jam Kkerja. Pada hari ke-2 terjadi downtime 1 jam dikarenakan server harus di
restart karena ada konfigurasi yang membutuhkan sistem untuk di restart.

Secara keseluruhan, kinerja server NAS pada Gugus Sekolah 45 telah
menunjukan kinerja yang baik dalam menjamin ketersediaan data (availability).
Hal ini dapat dibuktikan, bahwa ketersediaan data di Gugus Sekolah 45 adalah
97.8%.

4.2.2 Pengujian Keamanan

Adapun pengujian keamanan yang dilakukan dalam sistem yang dibangun,

diantaranya adalah autentikasi, hak akses dan VPN.

4.2.2.1 Pengujian Autentikasi User

Sistem yang dibangun menggunakan keamanan autentikasi user pada saat
log in. Dalam hal ini akan dilakukan pengujian jika user akan mencoba log in
dengan password yang tidak benar, maka akan keluar notifikasi “Access is denied”

seperti pada gambar 4.137.
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Enter network password
Enter your password to connect to: 202.130.151.61

[ User name

[ Password

[] Rernember ry credentials

@ Access is denied.

Gambar 4.137 Keamanan Autentikasi User
4.2.2.2 Pengujian Hak Akses

Setiap dataset yang dibuat untuk sharing memiliki keamanan masing-
masing dalam hal permission atau hak akses. Dalam pengujian kali ini akan dicoba
untuk melanggar hak akses yang diberikan. Sebagai contoh seorang guru dengan
user guru_sayuranl mencoba mengakses kepada folder dataset pengawas, maka

hasilnya adalah keluar notifikasi “Data Pengawas is not accessible....” seperti pada
Gambar 4.112

\\202.150.151.61\Data Pengawas is not accessible. You might not have permission to use thi
network resource. Contact the administrator of this server to find out if you have access
permissions.

Multiple connections to a server or shared resource by the same user, using more than one
user name, are not allowed. Discennect all previcus connections to the server or shared
resource and try again.

Gambar 4.138 Keamanan Permission Folder
4.2.2.3 Pengujian Keamanan VPN

Setiap user yang tidak menghubungkan dengan VPN server, maka user
tersebut tidak akan bisa untuk akses share folder yang diberikan oleh layanan CIFS.
Dapat dilihat dalam gambar 4.139.
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r R
Network Error LJ‘E-

[\
W

Windows cannot access \\202.150.151.61

Check the spelling of the name. Otherwise, there might be a problem with your network. To
try to identify and resolve network problems, click Diagnose.

v See details [ Diagnose J[ Cancel

Gambar 4.139 Network Error

4.2.3 Pengujian Akses Data Center

Adapun pengujian akses data center yang dibangun dari setiap instansi yang
terlibat, dimulai dari Gugus Sekolah sampai SD Imbas.
Tabel 4.11 Daftar Network Drives Instansi

Instansi Network Drives (Dataset)
Pengawas /Data Gugus
/Data Sekolah
/Data KKG
/Data Pengawas
/Data Umum
/Data Gugus
/Data Sekolah
/Data KKG
/Data Pengawas
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Tunas
Harapan
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Cijerah 1
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Cijerah 2
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Cijerah 3
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Cijerah 4
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Sayuran 1
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Sayuran 2
/Data Umum
/Data Sekolah/SD Sayuran 3
/Data Umum

Gugus Sekolah 45

PO EOORODE

SD Tunas Harapan

SDN Cijerah 1
SDN Cijerah 2
SDN Cijerah 3
SDN Cijerah 4
SDN Sayuran 1

SDN Sayuran 2

EINEIND RN PN PN e

SDN Sayuran 3

N

Tabel 4.11 Daftar Network Drives Instansi
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Instansi Dataset

SDN Sayuran 4 1. /Data Sekolah/SD Sayuran 4
2. /Data Umum

SDN Sayuran 5 1. /Data Sekolah/SD Sayuran 5
2. /Data Umum

SD Andir Mukti 1. /Data Sekolah/SD Andir Mukti
2. /Data Umum

SD Bandung Raya 1. /Data Sekolah/SD Bandung
Raya
2. /Data Umum
KKG (Kelompok Kerja Guru) 1. /Data KKG

2. /Data Umum
4.2.3.1 Network Drive Gugus Sekolah 45 dan Pengawas
Untuk Gugus Sekolah 45 Bandung dan Pengawas, dihubungkan dengan

network drives yang telah ditentukan pada tabel 4.11. Hasil pengujian dapat dilihat
pada gambar 4.140.

! | _D,‘@E
- " - Y
@U"j" » Computer » vl&,“ Search Computel Fel
Organize v Properties System properties Uninstall or change a program ~ » 5= v [ @
9 Data Sekolah (V) ~ * Network Location (5)
# Data Pengawas (V s Data Pengawas (W:) > Data KKG (X:)
552 Data KKG £t ;1'/ 442 GB free of 442 GB ;1‘/ 442 GB free of 442 GB
¥ Data Umum (V:)
5 Data Gugus ) 3 Data Umum (Y:) . Data Gugus (Z:)
..'g“ 442 GB free of 442 GB - ..'1‘/ 442 GB free of 442 GB
B Network _ Data Sekolah (V:)
=7 |
- 442 GB free of 445 GB
Data Pengawas (W:) Spa Total size: 442 GB
QV Network Drive Space free: 442 GB File system: NTFS

Gambar 4.140 Network Drives Gugus Sekolah dan Pengawas

4.2.3.2 Network Drive Sekolah Dasar Imbas

Untuk semua sekolah dasar inti dan imbas (SD Tunas Harapan, SD Andir
Mukti, SD Bandung Raya, SD Cijerah 1-4, SD Sayuran 1-5), akan dihubungkan
dengan network drives sesuai dengan dataset yang telah ditentukan pada tabel 4.11.
Sebagai contoh pada gambar 4.140, komputer yang berada di SDN Cijerah
1 akan dihubungkan dengan dataset “Data Sekolah/SD Cijerah 1” dan “Data

Umum”.
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=B
@Uv‘j_ » Computer » ~[4][ sea o
Organize v Properties  System properties  Uninstall or change a program =~ 0 @
b Musi - ; R
o Music 4 Hard Disk Drives (4)
|| Pictures
. Local Disk (C:) Local Disk (D:)
B videos R s -
140 GB free of 105 GB S 164 GB free of 136 GB
'e Computer Local Disk (E) DATA (F)
L Local Disk (C)  — D — — O
L] ~ -
s Local Disk (D) S 221 GBfree of 488 GB S 55.2 GB fre= of 184 GB
a Local Disk (E:) 4 Devices with Removable Storage (2)
s DATA(F) <
P % . s &9 g
i CoDrive(@) | F\\g Floppy Disk Drive (A:) ‘%7 CD Drive (G)
¥ Data Umum (Y:) |~ = o

# DATA SD Cijerah 4 Network Location (2)
Data Umum (V:) DATA SD Cijerah1 (Z)

€ Network = J ‘ =
: .,;"/ 442 GB free of M\g 442 GB free of 445 G

DATA SD Cijerah 1 (Z:) Space used. Total size: 445 GB
Network Drive Space free: 442 GB File system: NTFS

Gambar 4.141 Network Drives SD Imbas

4.2.3.3 Network Drive KKG (Kelompok Kerja Guru)

Untuk anggota KKG (Kelompok Kerja Guru) akan dihubungkan dengan
network drives sesuai dengan dataset yang telah ditentukan pada tabel 4.11.

Network Drives untuk anggota KKG dapat dilihat pada gambar 4.142.

r —n N
- N
@U"H » Computer » v I 5 | | Sedrch Computer o
Organize v Properties System properties  » s= 0 @
& CD Drive (G:) - -

4 Network Location (2)
~_ DataKKG (X)

= | |
|~&s2", 442 GBfree of 442 GB ;
o Data Umum (Y:)

‘ h 7

- 442 GB free of 442 GB

5 Data KKG (X:)
@ Data Umum (Y:)

‘i Network
|

4 L]

« gl

Gambar 4.142 Network Drives Anggota KKG

4.2.4 Pengujian Transfer Data

Pengujian transfer data sudah dilakukan di instansi yang memiliki koneksi
Internet Indischool, yaitu SD Cijerah 1-4, SD Sayuran 1-5, SD Tunas Harapan dan
Gugus Sekolah 45 dilakukan dengan 2 pengujian yaitu upload dan download ke
server NAS dengan 2 parameter file, yaitu:

1. File compressed dengan 5.25 MB
2. File compressed dengan 26.34 MB

Didapatkan hasil kecepatan transfer data seperti pada tabel 4.12.



Tabel 4.12 Kecepatan Transfer Data (1)
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Jenis Transfer Size Waktu Performansi
Upload 5MB 15,45 detik 0.34 MB/s
Download 5MB 10 detik 0.53 MB/s
Upload 26.34 MB 1 menit 13 detik 0.36 MB/s
Download 26.34 MB 42,88 detik 0.61 MB/s

Sedangkan pengujian transfer data yang dilakukan di SD Bandung Raya yang

menggunakan media akses internet berupa modem 3G USB dengan provider
Telkomsel. Dengan bandwidth sesuai yang disediakan oleh provider tersebut,
sehingga kecepatan bandwidth maupun throughput bersifat absolute tergantung
pada kondisi cuaca dan tempat. Pengujian dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Kecepatan Transfer Data (2)

Jenis Transfer Size Waktu Performansi
Upload 5 MB 1 menit 27 detik 0.06 MB/s
Download 5MB 38,27 detik 0.14 MB/s
Upload 26.34 MB 7 menit 8 detik 0.06 MB/s
Download 26.34 MB 3 menit 10 detik | 0.15 MB/s

Menurut hasil data pada tabel 4.12 dan tabel 4.13, dapat dihitung rata-rata
jenis transfer download dengan ukuran 26 MB adalah 661 detik/ 12 instansi = 55,14
detik. Sedangkan untuk upload dengan ukuran 26 MB adalah 1231 detik/ 12
instansi = 102,58 detik atau 1 menit 42,58 detik.

Maka dapat disimpulkan untuk pengumpulan data menggunakan server NAS

yang bersifat di bawah 30MB akan membutuhkan waktu berjarak 1-2 menit.
4.3 Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian kualitas data center dalam menjamin
ketersediaan data di Gugus Sekolah 45 yang menggunakan jaringan WAN serta
pengujian terhadap seberapa efisiensi waktu dalam transfer data host ke server atau
sebaliknya.
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4.3.1 Hasil Pengujian Kualitas Ketersediaan Data

Berdasarkan hasil pengujian pada server dengan melakukan observasi
selama 5 hari, maka dapat disimpulkan server NAS dapat menjamin ketersediaan
data sebesar 23,47 jam/hari atau 93,8%.

4.3.2 Hasil Pengujian Transfer Data

Berdasarkan hasil pengujian transfer data dengan melakukan upload dan
download ke server NAS dengan ukuran file dibawah 30MB adalah 1-2 menit.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara mengenai transfer file berukuran 10-
30MB menggunakan media flash drive atau CD ke Gugus Sekolah 45 kepada setiap
operator sekolah dasar imbas mendapatkan hasil rata-rata 15 menit, perhitungan ini
didapat dari lama waktu copy ke flashdrive lalu dihitung lama waktu perjalanan dari
SD ke Gugus, setelah itu dihitung lama waktu transfer ke komputer Gugus, total
perkiraan waktu yang dibutuhkan dengan cara manual dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Tabel Perbandingan Waktu Transfer Data

Instansi Ukuran File ek
Manual Server NAS

SD Tunas Harapan 5 menit
SD Cijerah 1 & 2 12 menit
SD Cijerah 3 & 4 5 menit
SD Sayuran 1, 4,5 10 - 30 MB 15 menit 2 menit
SD Sayuran 2 & 3 15 menit
SD Andir Mukti 20 menit
SD Bandung Raya 15 menit

Rata - rata 12,42 menit 2 menit

Hal ini dapat disimpulkan bahwa transfer data lebih cepat dilakukan dengan
menggunakan server NAS vyaitu 1-2 menit dibanding dengan cara manual
menggunakan media flashdrive atau CD dengan rata-rata waktu 12,42 menit, dapat
dilihat pada gambar 4.143.
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Waktu Transfer Data (menit)

Transfer Data (30 MB)

0 2 4 6 8 10 12 14

B Manual ™ Server NAS

Gambar 4.143 Perbandingan Transfer Data

4.3.3 Hasil Pengolahan Kuesioner

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data kuesioner berdasarkan
pertanyaan yang telah diajukan kepada 33 client meliputi Pengawas, Kepala
Sekolah, Operator, Guru anggota KKG dari Gugus Sekolah 45 Bandung beserta SD
Imbas menggunakan metode Kkuesioner tertutup dan perhitungan skala likert

dengan rumus sebagai berikut.

Total Skor =T x Pn
Index % = Total Skor /Y x 100

Keterangan:
- T = Total Jumlah Responden
- Pn=Pilihan Angka Skor Likert
- Y = Skor Tertinggi Likert x Jumlah Responden

Keterangan Skor: Keterangan Index (%0):
- Sangat Setuju =4 0% - 25% = Tidak Setuju
- Setuju=3 25,01% - 50% = Ragu-ragu
- Ragu-ragu =2 50,01% — 75% = Setuju

- Tidak Setuju =1 75,01% — 100% = Sangat Setuju
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Tabel 4.15 Tabel Pengolahan Data Kuesioner

Pertanyaan
Ke. Sangat Setuju | Setuju Ragu-ragu | Tidak Setuju | Jumlah
1 8 21 4 0 33
2 15 17 1 0 33
3 8 21 4 0 33
4 1 10 22 0 33
5 2 21 10 0 33

Berikut ini adalah hasil presentase masing-masing jawaban yang sudah

dihitung nilainya. Hasil perhitungan presentase masing-masing jawaban adalah

sebagai berikut:

1.

Apakah anda setuju dengan adanya data center berbasis NAS dapat
membantu pekerjaan anda dalam mengelola data akademik?

Total skor = (8 x4) + (21 x 3) + (4 x 2) =103

Index % = (103/132) x 100 = 78,03% (Sangat Setuju)

Apakah anda setuju Kirim atau terima data ke atau dari Gugus Sekolah
45 cukup dengan terkoneksikan internet, tidak menggunakan
flashdrive atau CD?

Total skor = (15x4) + (17 x3) + (1 x 2) =113

Index % = (113/132) x 100 = 85,60% (Sangat Setuju)

Setujukah anda jika ketersediaan data lebih terjamin dengan adanya
data center NAS?

Total skor = (8 x4) + (21 x 3) + (4 x 2) =103

Index % = (103/132) x 100 = 78,03% (Sangat Setuju)
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4. Apakah anda setuju jika layanan FTP digunakan untuk membantu
kinerja pekerjaan anda dalam mengakses data dimanapun berada
tanpa terbatasi waktu dan tempat?

Total skor = (1 x4) + (10x 3) + (22x 2) =78
Index % = (78/132) x 100 = 59.09% (Setuju)

5. Apakah anda dapat menguasai dengan mudah dalam mengelola data
center berbasis NAS yang telah dibangun?
Total skor = (2x4) + (21 x3) +(10x 2) =91
Index % = (91/132) x 100 = 68,93% (Setuju)

Persentase Kuesioner (%)

Pertanyaan-5 |-
Pertanyaan-4 [

Pertanyaan-3 [
Pertanyaan-2 [
Pertanyaan-1 [IEEE———

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Pertanyaan- Pertanyaan- Pertanyaan- Pertanyaan- Pertanyaan-
1 2 3 4 5

B Persentase Kuesioner (%) 78.03 85.6 78.03 59.09 68.93

Gambar 4.144 Persentase Kuesioner

4.3.4 Kesimpulan Hasil Pengujian

Kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan adalah sistem yang
dibangun dapat menjamin ketersediaan data selama 93,8% dalam sehari dan skor
78,03% hasil olah kuesioner tentang ketersediaan data, selain itu dapat
meningkatkan efesiensi waktu menjadi 2 menit transfer data dengan menggunakan
media server NAS dibanding dengan cara manual yaitu 12,42 menit rata-rata.

Pada data olahan kuesioner, dapat disimpulkan juga bahwa responden
selaku operator Gugus dan setiap SD Imbas, Kepala Sekolah, Pengawas dan Guru
anggota KKG memberikan skor 78,03% (Sangat Setuju) dalam pembangunan
server NAS ini.
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